
MENTERI PERHUBUNGAN 
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR PM 63 TAHUN 2019 

TENTANG

STANDAR PELAYANAN MINIMUM 

ANGKUTAN ORANG DENGAN KERETA API

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 135

Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2009 tentang 

Lalu Lintas dan Angkutan Kereta Api telah ditetapkan 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 48 Tahun 

2015 tentang Standar Pelayanan Minimum Angkutan 

Orang dengan Kereta Api;

b. bahwa dengan adanya perkembangan teknologi di bidang 

Perkeretaapian, Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 

PM 48 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan Minimum 

Angkutan Orang dengan Kereta Api sudah tidak sesuai 

lagi dengan kebutuhan hukum saat ini sehingga perlu 
disesuaikan;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan 

Peraturan Menteri Perhubungan tentang Standar 

Pelayanan Minimum Angkutan Orang dengan Kereta Api;

Mengingat : 1. Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945;
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Menetapkan

2. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang 

Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

3. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang 

Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);

4. Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2015 tentang 

Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 75);

5. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 122 Tahun 

2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 

Perhubungan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2018 Nomor 1756);

MEMUTUSKAN:

: PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG STANDAR

PELAYANAN MINIMUM ANGKUTAN ORANG DENGAN KERETA

API.

BAB I

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Pelayanan Publik adalah kegiatan atau rangkaian

kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan

pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas 

barang, jasa, dan/atau pelayanan administratif yang 

disediakan oleh penyelenggara Pelayanan Publik.

2. Perkeretaapian adalah satu kesatuan sistem yang terdiri 

atas prasarana, sarana, dan sumber daya manusia, serta 

norma, kriteria, persyaratan, dan prosedur untuk 

penyelenggaraan transportasi Kereta Api.
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3. Kereta Api adalah sarana Perkeretaapian dengan tenaga 

gerak, baik berjalan sendiri maupun dirangkaikan 

dengan sarana Perkeretaapian lainnya, yang akan 

ataupun sedang bergerak di jalan rel yang terkait dengan 

perjalanan Kereta Api.

4. Prasarana Perkeretaapian adalah jalur Kereta Api, 

stasiun Kereta Api, dan fasilitas operasi Kereta Api agar 

Kereta Api dapat dioperasikan.

5. Angkutan Kereta Api adalah kegiatan pemindahan orang 

dari satu tempat ke tempat lain dengan menggunakan 

Kereta Api.

6. Stasiun Kereta Api adalah tempat pemberangkatan dan 

pemberhentian Kereta Api.

7. Penyelenggara Sarana Perkeretaapian adalah badan 

usaha yang mengusahakan sarana Perkeretaapian 

umum.

8. Penyelenggara Prasarana Perkeretaapian adalah pihak 

yang menyelenggarakan Prasarana Perkeretaapian.

9. Pengguna Jasa adalah setiap orang yang menggunakan 

jasa angkutan Kereta Api.

10. Standar pelayanan minimum yang selanjutnya disingkat 

SPM adalah ukuran minimum pelayanan yang harus 

dipenuhi oleh penyedia layanan dalam memberikan 

pelayanan kepada pengguna jasa, yang harus dilengkapi 

dengan tolok ukur yang dipergunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan pelayanan dan acuan penilaian kualitas 

pelayanan sebagai kewajiban dan janji penyedia layanan 

kepada masyarakat dalam rangka pelayanan yang 

berkualitas, cepat, mudah, terjangkau dan terukur.

11. SPM Angkutan Orang Dengan Kereta Api adalah SPM 

yang diperuntukkan bagi pelayanan penumpang Kereta 
Api.

12. Maklumat Pelayanan adalah pernyataan tertulis yang 

berisi keseluruhan rincian kewajiban dan janji yang 

terdapat dalam standar pelayanan.

13. Jaringan Pelayanan Perkeretaapian adalah gabungan 

lintas - lintas pelayanan Perkeretaapian.
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14. Perkertaapian Antarkota adalah Perkeretaapian yang 

melayani perpindahan orang dan/atau barang dari satu 

kota ke kota yang lain;

15. Perkeretaapian Perkotaan adalah Perkeretaapian yang 

melayani perpindahan orang di wilayah perkotaan 

dan/atau perjalanan ulang alik;

16. Mass Rapid Transit yang selanjutnya disingkat MRT 

adalah angkutan massal Perkeretaapian yang 

menggunakan Kereta Api berat, sistem pengoperasian 

elektrik, beroperasi pada jalurnya sendiri yang tidak 

dapat diakses oleh pejalan kaki dan kendaraan apapun 

lainnya.

17. Light Rail Transit yang selanjutnya disingkat LRT adalah 

angkutan Perkeretaapian menggunakan Kereta Api 

ringan, sistem pengoperasian elektrik, beroperasi pada 

jalurnya sendiri yang tidak dapat diakses oleh pejalan 

kaki dan kendaraan apapun lainnya.

18. Kereta Api Bandara adalah Kereta Api yang melayani 

dari/menuju Bandara.

19. Keterlambatan adalah suatu keadaan perjalanan Kereta 

Api lewat dari waktu yang ditentukan, seperti 

keterlambatan keberangkatan atau keterlambatan 

kedatangan.

20. Penumpang dengan Kebutuhan Khusus adalah 

penumpang karena kondisi fisiknya dan/atau 

permintaan khusus penumpang yang memerlukan 

fasilitas dan perlakuan khusus, seperti penyandang 

disabilitas, lanjut usia, wanita hamil, menggendong anak 

dan orang sakit.

21. Penyandang Disabilitas adalah setiap orang yang 

mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, 

dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam 

berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami 

hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara 

penuh dan efektif dengan warga negara lainnya 

berdasarkan kesamaan hak.
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22. Lanjut Usia adalah penumpang yang telah mencapai usia 

60 tahun ke atas.
23. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang Perkeretaapian.

24. Direktur Jenderal adalah direktur jenderal yang tugas 

dan tanggung jawabnya di bidang Perkeretaapian.

Pasal 2

(1) Pelayanan penumpang Kereta Api harus memenuhi SPM.

(2) SPM sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan 

acuan bagi Penyelenggara Prasarana Perkeretaapian 

dan/atau Penyelenggara Sarana Perkeretaapian dalam 

memberikan pelayanan kepada pengguna jasa.

Pasal 3

SPM Pelayanan penumpang Kereta Api terdiri atas:

a. SPM di stasiun Kereta Api; dan

b. SPM dalam perjalanan.

BAB II

SPM DI STASIUN KERETA API

Pasal 4

SPM di stasiun Kereta Api sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 3 huruf a disusun berdasarkan pada:

a. kelas stasiun untuk pelayanan Kereta Api antarkota, 

Kereta Api jarak dekat, dan Kereta Rel Diesel; dan

b. jumlah rata-rata penumpang yang dilayani setiap hari 

untuk pelayanan Kereta Rel Listrik, LRT, M RT, dan 

Kereta Api Bandara.

Pasal 5

(1) SPM di stasiun Kereta Api sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 4 paling sedikit mencakup:

a. keselamatan;

b. keamanan;

c. kehandalan;



-  6 -

d. kenyamanan;

e. kemudahan; dan

f. kesetaraan.

(2) SPM di stasiun Kereta Api sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) tercantum dalam Lampiran angka I dan angka II 

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

Peraturan Menteri ini.

BAB III

SPM DALAM PERJALANAN 

Pasal 6

(1) SPM dalam perjalanan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 3 huruf b terbagi atas pelayanan:

a. Perkeretaapian antarkota;

b. Perkeretaapian perkotaan yang meliputi:

1. Kereta Api jarak dekat;

2. Kereta Rel Diesel;

3. Kereta Rel Listrik;

4. LRT; dan

5. M RT; dan

Kereta Api bandara.

(2) SPM dalam perjalanan sebagaimana dimaksud pada Ayat

(1) paling sedikit meliputi aspek:

a. keselamatan;

b. keamanan;

c. kehandalan;

d. kenyamanan;

e. kemudahan; dan

f. kesetaraan.

Bagian Kesatu

Angkutan Kereta Api Perkotaan 

Pasal 7

(1) Penyelenggara Sarana Perkeretaapian harus 

menyediakan formulir informasi keterlambatan kepada



-  7 -

penumpang dalam hal terjadi keterlambatan 

keberangkatan dan/atau kedatangan perjalanan Kereta 

Api paling singkat 15 (lima belas) menit.

(2) Jika terjadi keterlambatan keberangkatan perjalanan 

terjadwal pada stasiun Kereta Api keberangkatan lebih 

dari 1 (satu) jam, setiap penumpang mendapatkan 

kompensasi dalam hal penumpang melakukan 

pembatalan transaksi perjalanan.

(3) Keterlambatan keberangkatan perjalanan terjadwal 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diakibatkan oleh 

kekusutan perjalanan dan/atau keadaan kahar Kereta 

Api perkotaan.

(4) Kompensasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak 

berlaku dalam hal penyelenggara sarana Perkeretaapian 

telah memberitahukan terjadi keterlambatan dan 

penumpang tetap memilih menggunakan jasa Kereta Api 

perkotaan.

(5) Dalam hal penumpang membatalkan transaksi 

perjalanan setelah mendapatkan informasi 

keterlambatan jadwal keberangkatan Kereta Api, 

penumpang mendapatkan kompensasi.

Bagian Kedua

Angkutan Kereta Api Antarkota 

Pasal 8

(1) Dalam hal terjadi keterlambatan perjalanan Kereta Api 

antarkota, penyelenggara sarana harus mengumumkan 

alasan keterlambatan kepada calon penumpang secara 

langsung atau melalui media pengumuman paling 

lambat 45 (empat puluh lima) menit sebelum jadwal 

keberangkatan atau sejak pertama kali diketahui adanya 

keterlambatan.

(2) Pengumuman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan pada setiap stasiun Kereta Api keberangkatan.

(3) Pengumuman penundaan terhadap perjalanan Kereta 

Api antarkota dengan waktu yang dianggap cukup bagi
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calon penumpang untuk menunda kedatangannya di 

stasiun Kereta Api keberangkatan, dapat dilakukan 

secara langsung, melalui telepon, atau pesan layanan 

singkat.

(4) Dalam hal terjadi keterlambatan keberangkatan 

perjalanan terjadwal Kereta Api antarkota, setiap 

penumpang mendapatkan kompensasi.

(5) Dalam hal keterlambatan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (4) lebih dari 1 (satu) jam, penumpang dapat 

membatalkan tiket dan mendapat kompensasi 

pengembalian seluruh biaya karcis.

(6) Dalam hal penumpang tidak membatalkan tiket, 

perthitungan kompensasi dilakukan sebagai berikut:

a. keterlambatan lebih dari 1 (satu) jam wajib 

diberikan minuman ringan; dan

b. keterlambatan lebih dari 3 (tiga) jam wajib diberikan 

minuman dan makanan ringan berat.

(7) Kompensasi dapat diberikan di stasiun keberangkatan 

dengan ketentuan waktu sebagaimana dimaksud pada 

ayat (5) dan ayat (6).

(8) Kompensasi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tidak 

berlaku dalam hal penyelenggara sarana Perkeretaapian 

dalam waktu 2 (dua) jam dari jadwal pemberangkatan 

telah menyediakan Kereta Api atau moda angkutan darat 

lainnya sebagai pengganti dengan kelas pelayanan yang 

sama menuju stasiun tujuan.

(9) Dalam hal terdapat hambatan atau gangguan dalam 

perjalanan Kereta Api yang mengakibatkan 

keterlambatan datang di stasiun Kereta Api tujuan pada 

perjalanan Kereta Api antarkota, setiap penumpang 

mendapatkan kompensasi berikut:

a. wajib diberikan minuman dan makanan ringan pada 

jam ketiga keterlambatan;

b. wajib diberikan minuman dan makanan berat pada 

jam kelima keterlambatan; atau
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c. penumpang dapat memilih melanjutkan perjalanan 

atau beralih ke moda lain dan penumpang 

mendapat penggantian uang karcis.

(10) Dalam hal terdapat hambatan atau gangguan dalam 

perjalanan Kereta Api antarkota yang mengakibatkan 

Kereta Api tidak dapat melanjutkan perjalanan sampai 

stasiun Kereta Api tujuan, penyelenggara sarana 

Perkeretaapian wajib:

a. menyediakan angkutan dengan Kereta Api lain atau 

moda transportasi lain sampai stasiun Kereta Api 

tujuan; atau

b. memberi ganti kerugian senilai harga karcis yang 

dibeli.

(11) Kompensasi sebagaimana dimaksud pada ayat (9) tidak 

diberikan kepada penumpang yang mengalami 

keterlambatan kedatangan Kereta Api akibat 

keterlambatan keberangkatan tanpa adanya hambatan 

atau gangguan perjalanan Kereta Api antarkota.

Bagian Ketiga

Angkutan Kereta Api Bandara 

Pasal 9

(1) Dalam hal terjadi keterlambatan keberangkatan 

perjalanan terjadwal Kereta Api bandara lebih dari 15 

(lima belas) menit pada stasiun Kereta Api 

keberangkatan, berhak melakukan pembatalan 

perjalanan dan mendapatkan kompensasi berupa 

penggantian kerugian senilai harga karcis.

(2) Dalam hal terjadi keterlambatan perjalanan Kereta Api 

bandara:

a. penyelenggara sarana Perkeretaapian harus 

menyediakan alternatif moda lain menuju stasiun 

tujuan yang biayanya ditanggung oleh 

penyelenggara sarana Perkeretaapian; atau

b. penumpang dapat membatalkan karcis dan 

mendapat pengembalian seluruh biaya karcis.
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(3) Kompensasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak 

berlaku dalam hal penyelenggara sarana Perkeretaapian 

telah memberitahukan akan terjadinya keterlambatan 

dan penumpang tetap memilih menggunakan jasa Kereta 

Api tujuan ke bandara.

(4) Kompensasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak 

berlaku apabila penumpang berangkat dengan waktu 

kedatangan di stasiun bandara kurang dari 2 (dua) jam 

dari waktu keberangkatan pesawat.

Pasal 10

SPM dalam perjalanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 

tercantum dalam Lampiran angka III yang merupakan bagian 

tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

BAB IV

PENUMPANG BERKEBUTUHAN KHUSUS 

Pasal 11

(1) Penyelenggara Prasarana dan/atau Sarana Perkeretaapian 

wajib melaksanakan pelayanan bagi pengguna jasa 

berkebutuhan khusus.

(2) Dalam melaksanakan pelayanan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1), Penyelenggara Prasarana dan/atau Sarana 

Perkeretaapian harus menyediakan sarana dan prasarana 

layanan yang aksesibel bagi pengguna jasa berkebutuhan 

khusus.

Pasal 12

Aksesibilitas bagi pengguna jasa berkebutuhan khusus pada 

sarana Perkeretaapian dan prasarana Perkeretaapian 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ditetapkan sesuai 

karakteristik masing-masing sebagaimana tercantum dalam 

Lampiran angka I, angka II, dan angka III yang merupakan 

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.
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Pasal 13

Penyelenggara sarana dan prasarana Perkeretaapian wajib 

menyediakan personil atau sumber daya manusia yang dapat 

membantu pengguna jasa berkebutuhan khusus dengan 

dibekali pelatihan terkait pelayanan bagi pengguna jasa 

berkebutuhan khusus, baik sarana maupun di prasarana 

Perkeretaapian.

BAB V

PENYUSUNAN DAN PENERAPAN 

STANDAR PELAYANAN MINIMUM

Pasal 14

(1) Badan usaha penyelenggara sarana Perkeretaapian dan 

penyelenggara prasarana Perkeretaapian dalam 

menerapkan SPM harus menyusun standar operasional 

prosedur dalam bahasa Indonesia.

(2) Standar operasional prosedur sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) yang telah ditetapkan dilaporkan kepada 

Menteri melalui Direktur Jenderal.

Pasal 15

(1) Penyelenggara sarana Perkeretaapian dan penyelenggara 

prasarana Perkeretaapian dalam menerapkan SPM yang 

telah ditetapkan harus membuat dan melaksanakan 

Maklumat Pelayanan.

(2) Maklumat pelayanan harus dipublikasikan secara jelas 

dan luas melalui media massa, media sosial, dan 

publikasi secara langsung dengan dipasang pada tempat 

yang mudah dibaca di semua stasiun penumpang.

(3) Publikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) harus 

sudah dilakukan paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sejak 

SPM diberlakukan.
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BAB VI

PENGAWASAN 

Pasal 16

(1) Menteri melalui Direktur Jenderal melakukan pengawasan 

terhadap penerapan SPM angkutan orang dengan Kereta 

Api sesuai kewenangan sebagaimana diatur dalam 

peraturan perundang-undangan.

(2) Menteri melalui Direktur Jenderal melakukan evaluasi 

pelaksanaan SPM paling sedikit 2 (dua) kali dalam 

setahun.

(3) Masyarakat berhak memberikan saran dan masukan 

terhadap pelaksanaan SPM secara lisan atau tertulis 

kepada Menteri dan/atau melalui Direktur Jenderal.

Pasal 17

Dokumen Penerapan, mekanisme penilaian, dan pengawasan

SPM angkutan orang dengan Kereta Api ditetapkan oleh

Direktur Jenderal.

BAB VII 

SANKSI

Pasal 18

Penyedia jasa yang melanggar ketentuan sebagaimana 

dimaksud dalam Peraturan Menteri ini dikenakan sanksi 

sesuai peraturan perundang-undangan.

BAB VIII

KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 19

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, pemenuhan 

Fasilitas dan SOP yang telah ditetapkan oleh Penyelenggara 

Prasarana dan/atau Sarana Perkeretaapian harus disesuaikan 

dengan Peraturan Menteri ini paling lambat 1 (satu) tahun 

sejak Peraturan Menteri ini diundangkan.
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BAB IX 

PENUTUP

Pasal 20

Pada saat Peraturan Menteri ini diundangkan, Peraturan 

Menteri Perhubungan Nomor PM 48 Tahun 2015 tentang 

Standar Pelayanan Minimum Untuk Angkutan Orang Dengan 

Kereta Api (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 

Nomor 322), dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 21

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal 

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya 

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 14 Oktober 2019

MENTERI PERHUBUNGAN 

REPUBLIK INDONESIA,

ttd

BUDI KARYA SUMADI

Diundangkan di Jakarta 

pada tanggal 17 Oktober 2019

DIREKTUR JENDERAL 

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 

REPUBLIK INDONESIA,

ttd

WIDODO EKATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2019 NOMOR 1210

dengan aslinya 

O HUKUM,

HERPRIARSONO
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LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK 

INDONESIA

NOMOR PM 63 TAHUN 2019

TENTANG STANDAR PELAYANAN MINIMUM 

ANGKUTAN ORANG DENGAN KERETA API

I. STANDAR PELAYANAN MINIMUM ANGKUTAN ORANG DENGAN KERETA API DI STASIUN

PELAYANAN KERETA API ANTARKOTA DAN KERETA API PERKOTAAN 
(KERETA API JARAK DEKAT DAN KRD)

NO JENIS PELAYANAN URAIAN INDIKATOR

TOLAK UKUR

KETERANGAN
STASIUN KECIL STASIUN SEDANG STASIUN BESAR

1. KESELAMATAN

R a. In fo rm asi dan 
fasilitas 
keselam atan

Ketersediaan In fo rm asi 

dan pera la tan  

penyelam atan  d a ru ra t 

dalam bahaya 

(kebakaran, kecelakaan, 

atau bencana alam)

• Ketersediaan
• Jum lah
• Kondisi

In fo rm asi dan 

pera la tan kese lam atan 

m udah te r lih a t dan 

te rjangkau , antara 

lain:

• A la t pem adam  
kebakaran (APAR) 
ukuran kecil dan 
ukuran besar, yang 
d ilengkapi in fo rm asi 
masa kadaluwarsa, 
dan te rsed ia  di:

In fo rm asi dan pera la tan 

kese lam atan m udah 

te r lih a t dan te rjangkau , 

an tara  la in:

• A la t pem adam  kebakaran 
(APAR) ukuran kecil dan 
ukuran besar, yang 
d ilengkapi in fo rm asi 
masa kadaluwarsa, dan 
te rsed ia  di:
- Ruang tid a k  b e rtike t 

dalam  stasiun m in im a l

In fo rm asi dan pera la tan 

keselam atan m udah 

te r lih a t dan te rjangkau, 

an tara  lain:

• A la t pem adam  kebakaran 
(APAR) ukuran kecil 
(APAR) dan ukuran besar, 
yang d ilengkapi in fo rm asi 
masa kadaluwarsa, dan 
te rsed ia  di:
- Ruang tid a k  b e rtike t 

dalam  stasiun m in im a l

• APAR belum  kadaluwarsa 
dan d ilengkapi in d ika to r 
pe tun juk  ja ru m  tekanan 
berw arna hijau.

• Penem patan APAR, 
disesuaikan dengan kondisi 
ruang pada stasiun.

• Perlengkapan
smoke detector, springkler, 
hydrant, fire  alarm  dan 

sejenisnya hanya un tuk  

bangunan stasiun baru yang 

d ibangun di atas tahun
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NO JENIS PELAYANAN URAIAN INDIKATOR
TOLAK UKUR

KETERANGAN
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- Ruang tid a k  
b e rtike t dalam  
stasiun m in im a l 1 
(satu) u n it APAR 
ukuran 3 Kg;

- Area B ertike t 
m in im a l 2 (dua) 
u n it A la t 
Pem adam  Api 
ukuran 10 Kg

• P etun juk ja lu r  dan 
prosedur evakuasi;

• N om or-n om o r 
te le p on  d a ru ra t 
(emergency call).

2 (dua) u n it APAR 
ukuran 3 Kg;

-  Area B e rtike t m in im a l
3 (tiga) u n it A la t 
Pem adam  Api ukuran 
10 Kg

• Petun juk ja lu r  dan 
prosedur evakuasi;

• N o m or-n om o r te le p on  
d a ru ra t (emergency call); 
dan

• T om bo l alarm  un tuk  
kondisi da ru ra t.

2 (dua) u n it APAR 
ukuran 3 Kg;

- Area B e rtike t m in im a l 
4  (em pat) u n it A la t 
Pemadam Api ukuran 
10 Kg

• Petun juk ja lu r  dan 
prosedur evakuasi;

• N om or-n om o r te le p on  
d a ru ra t (emergency call);

• T om bo l alarm  un tuk  
kondisi da ru ra t; dan

• Sistem pem adam an 
kebakaran un tuk  
bangunan fas ilitas  um um  
(smoke detector, 
springkler, hydrant, fire  
alarm).

2019. Stasiun yang 

d ibangun sebelum  tahun 

2019 dapat dilakukan 

penyesuaian bertahap 

sesuai dengan situasi dan 

kondisi.

R b. In fo rm as i dan 
fas ilitas kesehatan

Info rm asi ketersediaan 

dan fasilitas kesehatan 

u n tuk  penanganan 

keadaan d a ru ra t

• Ketersediaan
• Jum lah

Info rm asi dan fasilitas 

kesehatan yang 

m udah te r lih a t dan 

te rjangkau , antara 

lain:

• Fasilitas oba t- 
oba tan ;

• M in im a l 1 (satu) 
u n it Kursi Roda 
layak pakai

• M in im a l 1 (satu) 
u n it Tandu layak 
pakai

In fo rm asi dan fasilitas 

kesehatan yang m udah 

te r lih a t dan te rjangkau , 

antara lain:

• Pos kesehatan (Poskes) 
beserta fas ilitas oba t- 
oba tan , petugas 
param edis, dan fas ilitas 
kerja (s tetoskop, Tensi 
M e te r, Tem pat t id u r  
pasien)

• M in im a l 2 (dua) u n it 
Kursi Roda layak pakai

• M in im a l 2 (dua) u n it 
Tandu layak pakai

In fo rm asi dan fasilitas 

kesehatan yang m udah 

te r lih a t dan te rjangkau , 

an tara  lain:

• Pos kesehatan (Poskes) 
beserta fas ilitas o ba t- 
obatan, petugas 

param edis, dan fasilitas 
kerja (s tetoskop, Tensi 
M e te r, T em pat t id u r  
pasien)

• M in im a l 3 (tiga) u n it 
Kursi Roda layak pakai

• M in im a l 2 (dua) u n it 
Tandu layak pakai
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• M in im a l 1 (satu) 
Tabung oksigen 
bera t m in im a l 0,5 
m3.

• M in im a l 2 (dua) Tabung 
Oksigen b e ra t m in im a l 
0,5 m3.

• M in im a l 3 (tiga) Tabung 
Oksigen be ra t m in im a l 
0,5 m3.

R c. Lampu penerangan Berfungsi sebagai 

sum ber cahaya di wesel 

u n tuk  mencegah 

potensi tindakan  

krim ina l

In tensitas cahaya Tersedia lam pu 

penerangan dengan 

in tensitas cahaya 

m in im a l 200 lux.

Tersedia lam pu penerangan 

dengan in tens itas  cahaya 

m in im a l 200 lux.

Tersedia lam pu penerangan 

dengan in tensitas cahaya 

m in im a l 200 lux.

D ikecualikan pada stasiun 

yang sudah s te ril/ru a n g  

te rtu tu p

B d. Peron M erupakan lan ta i 

stasiun yang seja jar 

dengan lan ta i kereta , 

berfungsi sebagai 

te m p a t tunggu dan 

aksesibilitas 

penum pang n a ik /tu ru n .

• Ketersediaan
• Kondisi

• Celah (gap) antara 
te p i peron dengan 
badan kereta tid a k  
m em bahayakan 
anak di bawah um ur 
serta penum pang 
yang menggunakan 
kursi roda serta ;

• Selisih Ketinggian 
lanta i peron stasiun 
20 cm dengan lanta i 
kereta;

• Lantai Peron stasiun 
bebas dari kegiatan 
kom ersia l, tid a k  lic in 
dan tid a k  tergenang 
air, serta d ilengkapi 
dengan:
- M arka

p e tun ju k /p e m ba t 
as antrean 
n a ik /tu ru n  
penum pang.

• Celah (gap) antara te p i 
peron dengan badan 
kereta tid a k  
m em bahayakan anak di 
bawah u m u r serta 
penum pang yang 
m enggunakan kursi roda 
serta;

• Selisih Ketinggian lanta i 
peron stasiun 20 cm 
dengan lan ta i kereta ;

• Lantai Peron stasiun 
bebas dari kegiatan 
kom ersia l, t id a k  lic in  dan 
tid a k  te rgenang  air, serta 
d ilengkapi dengan:

•  M arka
pe tun ju k /p e m ba ta s  
an trean n a ik /tu ru n  
penum pang.

•  M arka /guid ing block 
un tuk  p enun juk  ja lan 
bagi penum pang  tuna 
netra .

• Celah (gap) an tara  te p i 
peron  dengan badan 
kereta  tidak 
m em bahayakan anak di 
bawah u m u r serta 
penum pang yang 
m enggunakan kursi roda 
serta ;

• Selisih Ketinggian lan ta i 
peron  stasiun 20 cm 
dengan lanta i kereta ;

• Lantai Peron stasiun 
bebas dari kegiatan 
kom ersia l, tid a k  lic in  dan 
tid a k  te rgenang a ir, serta 
d ilengkapi dengan:

• M arka
pe tun ju k /p e m ba ta s  
an trean n a ik /tu ru n  
penum pang.

• M a rka /guiding block 
un tuk  penun juk  ja lan  
bagi penum pang tuna  
netra .

Celah/gap peron -  p in tu

kereta m aksim al: 20 cm.

• U ntuk selisih ketinggian > 20 
cm, sem entara dapat 
disediakan bancik a tau ram p 
Khusus stasiun baru yang 
m ulai d ibangun tahun  2019 
level harus se ja jar antara 
peron dan lanta i kereta.

• Safety line  t id a k  licin.

•  Safety line m in im a l 35 cm 
dari te p i peron.
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- M arka /guiding  
block un tuk 
penun juk ja lan 
bagi penum pang 
tuna  netra.

- Tersedia Safety 
line  atau PSD 
(p latform  screen 
door).

•  Tersedia Safety line  dari 
te p i peron  atau PSD 
(p latform  screen door).

• Tersedia Safety line  dari 
te p i peron atau PSD 
(p latform  screen door).

B e. Kanopi peron 
stasiun

M erupakan  atap 

stasiun yang m elindung i 

penum -pang dari hujan 

dan panas.

• Ketersediaan
• Kondisi

Tersedia kanopi peron  
dengan panjang 
m enyesuaikan panjang 
peron stasiun, yang bisa 
m e lindung i penum pang 
dari panas dan hu jan, 
dengan kondisi te ra n g  pada 
siang dan m alam  hari.

Tersedia kanopi peron 
dengan panjang 
m enyesuaikan panjang 
peron  stasiun, yang bisa 
m e lindung i penum pang 
dari panas dan hujan, 
dengan kondisi te ra n g  pada 
siang dan m alam  hari.

•  U ntuk peron  stasiun ruang 
te rtu tu p  pada siang hari 
te tap  m en jam in  in tensitas 
cahaya m in im a l 200 lux. 
Sesuai S tandar SNI 2017.

•  Dapat d ipenuh i secara 
bertahap.

B / .  Assem bly p o in t 
( t it ik  be rkum pu l)

Area u n tuk  penum pang 

dan lain - lain 

be rkum pu l apabila 

te rja d i keadaan d a ru ra t

• Ketersediaan
• Kondisi

Tersedia m in im a l 1 

(satu) assembly point 
area di t ia p  stasiun 

yang d itun jukkan  

dengan

penanda/s/gnoge.

Tersedia m in im a l 1 (satu) 

assembly point area di tia p  

stasiun yang d itun jukkan  

dengan penanda /signage.

Tersedia m in im a l 1 (satu) 

assem bly p o in t area d i tia p  

stasiun yang d itun jukkan  

dengan penanda/s/gnoge.

Luas t i t ik  berkum pu l 

m enyesuaikan dengan 

proporsi ju m la h  peakhour (jam  

te rs ibuk) penum pang di 

stasiun dan khusus stasiun 

atas (elevated) menyesuaikan 

area

2. KEAMANAN

R a. Fasilitas 
keam anan

Fasilitas keam anan 

m erupakan pera la tan 

u n tuk  mencegah 

tindakan  krim ina l

• Ketersediaan
• Jum lah

Tersedianya CCTV 
yang m erekam :
• Proses n a ik /tu ru n  

penum pang di 
peron.

• Proses penum pang 
m asuk/ke luar 
stasiun.

Tersedianya CCTV yang 
m erekam :
• Proses n a ik /tu ru n  

penum pang di peron .
• Proses penum pang 

m asuk/ke lua r stasiun.
• Pergerakan o rang  d i Area 

T idak be rtike t;

Tersedianya CCTV yang 
m erekam :
• Proses n a ik /tu ru n  

penum pang di peron.
• Proses penum pang 

m asuk/ke lua r stasiun.
• Pergerakan orang di Area 

T idak b e rtike t;

Rekaman CCTV tersim pan 
m in im a l 1 m inggu dengan 
resolusi berkua litas bagus dan 
jelas.
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• Pergerakan orang di 
Area T idak b e rtike t

• Pergerakan orang di 
Area B ertike t

• Pergerakan o rang  d i Area 
B ertike t.

• Pergerakan o rang  d i Area 
B ertike t

R b. Petugas 
keam anan

Orang yang bertugas 

m enjaga keamanan, 

ke te rtiban , dan 

kelancaran sirkulasi 

pengguna jasa di 

stasiun, serta 

m em ban tu  penum pang 

dengan kebutuhan 

khusus

• Ketersediaan
• Jumlah

• Tersedia petugas 
berseragam  dan 
m udah d ilih a t

• M in im a l 1 (satu) 
orang dan 
penem patan 
disesuaikan dengan 
kondis i stasiun.

• Tersedia petugas 
berseragam  dan m udah 
d ilih a t.

• M in im a l 6 (enam ) orang 
dan penem patan  
disesuaikan dengan 
kondis i stasiun.

• Tersedia petugas 
berseragam  dan m udah 
d ilih a t

• M in im a l 9 (sem bilan) 
orang dan penem patan  
disesuaikan dengan 
kondisi stasiun.

Petugas pengamanan 

menguasai dasar-dasar bela 

d iri dan penggunaan peralatan 

pendukung antara lain borgol, 

P3K, APAR,

to n gka t pem ukul, HT dll.

R c. In fo rm asi 
gangguan 
keam anan

In fo rm asi yang 

d isam paikan kepada 

penum pang apabila 

m endapa t gangguan 

keam anan.

• Ketersediaan
• Bersifa t In fo rm a tif

Tersedia s tike r yang 
m udah te r lih a t dan 
je las te rbaca dengan 
penyebaran 
m enyesuaikan luas 
stasiun, yang berisi 
in fo rm as i te n tan g  No 
Telp/H P :
• Polsek/Polres 

se tem pa t dan /a tau
• Call center

Tersedia s tike r yang m udah 
te r lih a t dan je las te rbaca  
dengan penyebaran 
m enyesuaikan luas stasiun, 
yang beris i in fo rm as i 
te n tan g  No Telp/HP:
• Po lsek/Polres s e tem pa t 

dan /a tau
• Call center

Tersedia s tike r yang m udah 
te r lih a t dan je las terbaca 
dengan penyebaran 
m enyesuaikan luas stasiun, 
yang berisi in fo rm as i 
te n tan g  No Telp/H P :
• Polsek/Polres se tem pa t 

dan /a tau
• Call center

R d. Lampu penerangan Berfungsi sebagai 

sum ber cahaya di 

stasiun un tuk  

m em berikan  rasa am an 

bagi pengguna jasa

• In tensitas cahaya
• Luas Ruangan

Tersedia lam pu 

penerangan dengan 

in tens itas  cahaya 

m in im a l 200 lux. un tuk  

area pub lik

Tersedia lam pu penerangan 
dengan in tensitas cahaya 
m in im a l 200 lux. u n tu k  area 
pub lik

Tersedia lam pu penerangan 
dengan in tensitas cahaya 
m in im a l 200 lux. u n tuk  area 
pub lik

Perhitungan standar 
pencahayaan m enggunakan 
S N I2017
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3. KEHANDALAN /  KETERATURAN

R a. Layanan
penjualan t ik e t

Penjualan dan 

penukaran t ik e t  Kereta 

api

• Ketersediaan
• Jum lah
• Kecepatan Pelayanan

• Tersedia loke t t ik e t 
m anual dan /a tau  
vending machine 
serta papan 
in fo rm asi ta ta  cara 
pem belian  dan top- 
up.

• Layanan penjualan 
t ik e t m anual 
m aksim um  180 
de tik  per transaksi

• Tersedia in fo rm asi 
a d a /tid a k  adanya 
te m p a t duduk un tuk  
se luruh kelas KA

• Tersedia lo ke t t ik e t 
m anual dan /a ta u  vending 
machine  serta papan 
in fo rm as i ta ta  cara 
pem belian  dan top-up.

• Layanan penjualan t ik e t 
m anual m aksim um  180 
d e tik  per transaksi

• Tersedia in fo rm as i 
a d a /tid a k  adanya te m p a t 
duduk un tuk  se luruh 
kelas KA

• Tersedia lo ke t t ik e t 
m anual dan /a ta u  vending 
machine serta  papan 
in fo rm as i ta ta  cara 
pem belian  dan top-up.

• Layanan penjualan 
m anual t ik e t  m aksim um  
180 d e tik  pe r transaksi

• Tersedia in fo rm as i 
a d a /tid a k  adanya te m p a t 
duduk u n tu k  se luruh 
kelas KA

U ntuk kereta  api perkotaan, 

tidak perlu  in fo rm asi a da /tidak  

adanya te m p a t duduk.

B b. In fo rm asi Jadwal 
Operasi dan 
Peta Jaringan 
Pelayanan 
Kereta Api

Papan Jadwal Operasi 

dan Peta Jaringan 

Pelayanan Kereta Api

• Ketersediaan
• Kondisi
• Akurasi In fo rm asi

• Tersedia Peta 
Jadwal Operasi dan 
Peta Jaringan 
Pelayanan Kereta 
Api, yang m udah 
terbaca;

• Peta terpasang di 
area t id a k  b e rtike t 
dan area b e rtike t

• Tersedia Peta Jadwal 
Operasi dan Peta 
Jaringan Pelayanan 
Kereta Api, yang m udah 
terbaca;

• Peta terpasang di area 
t id a k  b e rtike t dan area 
b e rtike t

• Tersedia Peta Jadwal 
Operasi dan Peta 
Jaringan Pelayanan 
Kereta Api, yang m udah 
terbaca;

• Peta terpasang di area 
tid a k  b e rtike t dan area 
b e rtike t

Papan in fo rm asi, m in im a l 

terpasang di hall u tam a 

stasiun.

B c. In fo rm asi 
Kedatangan 
Kereta dan 
Gangguan 
Perjalanan

•  In fo rm as i te n tan g  
w ak tu  kedatangan 
Kereta api 
be riku tnya

• Ketersediaan
• Terbaca (visual) dan 

te rd e n g a r je las 
(aud io)

• Akurasi In fo rm asi

• Tersedia in fo rm as i 
dengan pengeras 
suara d i peron 
stasiun un tuk  
in fo rm as i in fo rm asi 
kedatangan Kereta 
api be riku tnya  serta

• Tersedia in fo rm as i 
dengan pengeras suara di 
peron  stasiun un tuk  
in fo rm as i in fo rm as i 
kedatangan Kereta api 
be riku tnya  serta 
gangguan perja lanan

• Tersedia in fo rm as i 
dengan d isp lay dan /a tau  
Running Text, yang berisi 
in fo rm as i kedatangan 
Kereta api beriku tnya  
serta gangguan 
perja lanan yang te rjad i.
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•  In fo rm asi te n tan g  
gangguan 
perja lanan yang 
te rja d i

gangguan 
perja lanan yang 
te rja d i, dengan 
in tens itas  suara 
yang bisa d idengar 
o leh  Penum pang di 
stasiun.

yang te rja d i, dengan 
in tensitas suara yang bisa 
d idengar o leh  
Penum pang di stasiun.

• Tersedia in fo rm asi 
dengan pengeras suara di 
peron  stasiun un tuk  
in fo rm asi in fo rm asi 
kedatangan Kereta api 
be riku tnya  serta 
gangguan perja lanan 
yang te rja d i, dengan 
in tensitas suara yang bisa 
d idengar o leh 
Penum pang di stasiun.

4. KENYAMANAN

B a. A rea/R uang 
Tunggu

Adalah yang disediakan 

un tuk  penum pang 

sebelum  m elakukan 

check in (ruangan 

te rb u k a /te rtu tu p )

• Ketersediaan
• Kepadatan 

Penum pang

• Tersedianya Area 
Tunggu pada area 
b e rtik e t yang 
d ilengkapi dengan 
T em pa t Duduk 
P rioritas.

• Kepadatan 
penum pang di area 
Tunggu m aksim al 
0 ,6 M 2 per orang

• Tersedianya Area Tunggu 
pada area b e rtik e t yang 
d ilengkapi dengan 
T em pat D uduk Prioritas.

• Kepadatan penum pang di 
area tunggu m aksim al 
0 ,6 M 2 per orang

• Tersedianya Area Tunggu 
pada area b e rtike t yang 
d ilengkapi dengan 
T em pat Duduk P rioritas.

• Kepadatan penum pang di 
area tunggu m aksimal 
0 ,6 M 2 per orang

• Area tunggu ini khusus 
u n tuk  KA an tarko ta

E/R b. Area Board ing R uang /tem pa t yang 

disediakan u n tuk  orang 

m elakukan verifikas i 

sesuai dengan iden titas  

d iri

• Luas
• Kondisi

U n tuk  1 (satu) o rang 
m in im u m  0,6 m 2 
dan d ilengkapi 
te m p a t duduk 

• Area bersih 100%, 
te ra w a t, dan tid a k  
berbau yang berasal 
dari dalam  area 
stasiun

U ntuk 1 (satu) orang 
m in im um  0,6 m 2 dan 
d ilengkapi te m p a t duduk 

• Area bersih 100%, 
te ra w a t, dan tidak  
berbau yang berasal dari 
dalam  area stasiun

U ntuk 1 (satu) orang 
m in im um  0,6 m 2 dan 
d ilengkapi te m p a t duduk 

• Area bersih 100%, 
te ra w a t, dan tidak 
berbau yang berasal dari 
dalam  area stasiun

• Pada area board ing khusus 
kereta api an tarko ta  
disediakan petugas boarding 
/check in un tuk  kereta  api 
an tarko ta

R c. T o ile t Tersedianya to ile t • Jum lah
• Kondisi

Tersedianya to ile t  
m asing-m asing u n tuk  
pria dan w an ita ,

Tersedianya to ile t  masing- 
masing un tuk  pria dan 
w an ita , dengan

Tersedianya to ile t  masing- 
m asing un tuk  pria dan 
w an ita , dengan

• Luas m in im a l tia p  WC: 100 
cm x 125 cm

• Disediakan WC duduk
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dengan persyaratan:
• Pria (1 WC, 1 

w asta fe l)
• W an ita  (1 WC, 1 

w asta fe l)
• Tersedia 1 (satu) 

to ile t  un tuk  
penum pang difable

• Terdapat 
penandaan to ile t 
u n tu k  Pria, W anita  
dan penum pang 
dengan kebutuhan 
khusus

• Area bersih, 
te ra w a t, lanta i tid a k  
lic in dan tidak  
te rgenang a ir. serta 
s irku lasi udara 
berfungsi dengan 
baik dan tidak  
berbau;

• T erdapat lam pu 
penerangan dengan 
in tens itas  cahaya 
m in im a l 150 lux 
yang berfungsi 
dengan baik.

persyaratan:
• Pria (2 u rino ir, 2 WC, 1 

w astafe l)
• W an ita  (4 WC, 1 

w astafe l)
• Tersedia 1 (satu) to ile t  

un tuk  penum pang 
difable

• T erdapat penandaan 
to ile t  un tuk  Pria, W an ita  
dan penum pang dengan 
kebutuhan khusus

• Area bersih, te ra w a t, 
lanta i tid a k  lic in  dan tid a k  
te rgenang a ir. serta 
sirkulasi udara berfungsi 
dengan baik dan tid a k  
berbau;

• Terdapat lam pu 
penerangan dengan 
in tensitas cahaya 
m in im a l 150 lux yang 
berfungsi dengan baik

persyaratan:
• Pria (4 u rin o ir, 3 WC, 2 

w asta fe l)
• W an ita  (6 WC, 2 

w astafe l)
• Tersedia 1 (satu) to ile t  

un tuk  penum pang 
difable

• Terdapat penandaan 
to ile t  u n tu k  Pria, W an ita  
dan penum pang dengan 
kebu tuhan  khusus

• Area bersih , te ra w a t, 
lan ta i tid a k  lic in dan tid a k  
te rgenang  a ir. serta 
sirkulasi udara berfungsi 
dengan baik dan tid a k  
berbau;

• T erdapat lam pu 
penerangan dengan 
in tensitas cahaya 
m in im a l 150 lux yang 
berfungsi dengan baik

• Tersedia u r io n ir  dengan 
ke tinggian yang d apa t 
d ijangkau o leh  anak anak

dan/a tau  jongkok 
• Dimensi to ile t  un tuk  

penum pang dengan 
kebutuhan khusus 
m eng iku ti pe ra tu ran  yang 
berlaku.

R d. T o ile t Tersedianya to ile t • Jum lah
• Kondisi

Tersedianya to ile t 
m asing-m asing u n tuk  
pria dan w an ita , 
dengan persyaratan:
• Pria (1 WC, 1 

w asta fe l)
• W an ita  (1 WC, 1 

w asta fe l)

Tersedianya to ile t  m asing- 
m asing u n tu k  pria dan 
w an ita , dengan 
persyaratan:
• Pria (2 u rin o ir, 2 WC, 1 

w astafe l)
• W an ita  (4 WC, 1 

w astafe l)

Tersedianya to ile t  m asing- 
masing u n tu k  pria dan 
w an ita , dengan 
persyaratan:
• Pria (4 u rino ir, 3 WC, 2 

w asta fe l)
• W an ita  (6 WC, 2 

w astafe l)

• Luas m in im a l tia p  WC: 100 
cm x 125 cm

• Disediakan WC duduk 
dan /a tau  jongkok

• Dimensi to ile t  un tuk  
penum pang dengan 
kebutuhan khusus 
m eng iku ti pera tu ran  yang
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-

• Tersedia 1 (satu) 
to ile t  un tuk  
penum pang difable

• Terdapat 
penandaan to ile t 
un tuk  Pria, W an ita  
dan penum pang 
dengan kebutuhan 
khusus

• Area bersih, 
te ra w a t, lan ta i tidak  
lic in  dan tidak 
tergenang a ir. serta 
sirkulasi udara 
berfungsi dengan 
baik dan tid a k  
berbau;

• T erdapat lam pu 
penerangan dengan 
in tensitas cahaya 
m in im a l 150 lux 
yang berfungsi 
dengan baik.

• Tersedia 1 (satu) to ile t  
u n tu k  penum pang 
difable

• Terdapat penandaan 
to ile t  un tuk  Pria, W an ita  
dan penum pang dengan 
kebu tuhan  khusus

• Area bersih, te ra w a t, 
lanta i tid a k  lic in dan tid a k  
te rgenang  a ir. serta 
sirkulasi udara berfungsi 
dengan baik dan tid a k  
berbau;

• T erdapa t lam pu 
penerangan dengan 
in tens itas  cahaya 
m in im a l 150 lux yang 
berfungsi dengan baik

• Tersedia 1 (satu) to ile t  
un tuk  penum pang 
difable

• Terdapat penandaan 
to ile t  u n tu k  Pria, W anita  
dan penum pang dengan 
kebu tuhan  khusus

• Area bersih, te ra w a t, 
lanta i tid a k  lic in  dan tidak  
te rgenang air. serta 
sirkulasi udara berfungsi 
dengan baik dan tid a k  
berbau;

• T erdapat lam pu 
penerangan dengan 
in tensitas cahaya 
m in im a l 150 lux yang 
berfungsi dengan baik

• Tersedia u rio n ir  dengan 
ketinggian yang dapat 
d ijangkau o leh  anak anak

berlaku.

E e. M usholla Fasilitas un tuk  

m elakukan ibadah yang 

te rp a d u  dengan te m p a t 

w udhu .

• Luas
• Kondisi

• 6 orang (pria  atau 
w an ita

• Area bersih 100%, 
te ra w a t, dan tid a k  
berbau yang berasal 
dari dalam  area 
stasiun

• Pria 7 orang
• W an ita  5 orang
• Area bersih 100%, 

te ra w a t, dan tidak  
berbau yang berasal dari 
dalam  area stasiun

• Pria (11 no rm a l dan 2 
penyandang d isabilitas)

• W an ita  (9 norm al dan 2 
penyandang d isabilitas)

• Area bersih 100%, 
te ra w a t, dan tid a k  
berbau yang berasal dari 
dalam  area stasiun

• Disediakan te m p a t duduk 
bagi penyandang disabilitas 
un tuk  m elakukan ibadah

• Ketersediaan m usholla 
disesuaikan sepanjang lahan 
m em ungkinkan

• Suhu dalam  ruangan 
m aksimal 27°C

R f. Lampu
penerangan

Berfungsi sebagai 

sum ber cahaya di 

stasiun u n tu k

• Ketersedian;
• In tensitas cahaya

Tersedia lam pu 
penerangan dengan 
in tensitas cahaya 
m in im a l 200 lux.

Tersedia lam pu penerangan 
dengan in tensitas cahaya 
m in im a l 200 lux.

Tersedia lam pu penerangan 
dengan in tens itas  cahaya 
m in im a l 200 lux.

Perhitungan standar 

pencahayaan menggunakan 

S N I2017
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m em berikan  rasa 

nyaman bagi pengguna 

jasa.

•

E/R g. Fasilitas 
penga tu r 
s irkulasi udara di 
ruang tunggu 
te r tu tu p

Fasilitas u n tuk  sirkulasi 

udara dapat 

m enggunakan AC (a ir 
conditioner), kipas 

angin {fan ) dan /a tau  

ventilasi udara

Suhu Suhu dalam  ruangan 

m aksim al 27°C

Suhu dalam  ruangan 

m aksim al 27°C

Suhu dalam  ruangan 

m aksim al 27°C

B h. kebersihan 
Stasiun

Tersedianya stasiun 

yang selalu berasih

Kondisi Kondisi stasiun selalu 
bersih  dan te rk o n tro l 
selama ja m  operasi 
Kereta api.

Kondisi stasiun selalu bersih 
dan te rk o n tro l selama ja m  
operasi Kereta api.

Kondisi stasiun selalu bersih 
dan te rk o n tro l selama jam  
operasi Kereta api.

B i. T em pa t sampah T em pat pem buangan 

sampah yang 

d isediakan di area 

stasiun un tuk  m em beri 

kem udahan

penum pang saat buang 

sampah.

• Ketersediaan Tersedianya te m p a t 
sampah dengan 2 
pem bagian (organik 
dan anorganik).

Tersedianya te m p a t 

sampah dengan 2 

pem bagian (organik dan 

anorganik).

Tersedianya te m p a t 

sampah dengan 2 

pem bagian (organik dan 

anorganik).

B j .  H im bauan 
Larangan 
M erokok

Adanya h im bauan 

Larangan m erokok  di 

ruang pub lik  stasiun

• Ketersediaan Penanda in fo rm as i 
d ila rang m erokok di 
se luruh ruang pub lik  
stasiun

Penanda in fo rm as i d ila rang 

m erokok di se luruh ruang 

pub lik  stasiun

Penanda in fo rm asi d ila rang 

m erokok d i se luruh ruang 

pub lik  stasiun

5. KEMUDAHAN

R a. In fo rm asi 
pelayanan

Info rm asi yang 

d isam paikan d i stasiun 

kepada calon pengguna 

jasa, yang bisa terbaca

• T em pat
• Jenis M edia
• Kondisi

• M em punya i sistem  
pem beritahuan  
pub lic  (Public 
Address System (PA)

• M em punya i sistem  
pem beritahuan  public 
{Public Address System  
(PA) atau Passenger

• M em punya i sistem  
pem beritahuan  pub lic  
(Public Address System  
(PA) atau Passenger
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dengan baik, yang

sekurang-kurangnya

m em uat:

Y' D e nah /layou t stasiun 
Kereta api 

v ' Nama Stasiun 
y'  Jadwal Operasi 

Kereta api 
y' T a rif Kereta api 
y '  A ra h /ja lu r evakuasi 

bila te rja d i keadaan 
d a ru ra t

atau Passenger 
Information System- 
PIS));

• In fo rm asi dalam 
ben tuk visual 
d ile takkan d i te m p a t 
stra teg is  antara lain 
di deka t loket, p in tu  
m asuk dan d i ruang 
tunggu um um  yang 
m udah te r lih a t dan 
je las terbaca.

* In fo rm asi dalam 
b e n tu k  audio /suara 
harus jelas 
te rdenga r dengan 
in tensitas suara 20 
dB lebih tingg i dari 
kebisingan yang ada.

Info rmation System-PIS))-,
• In fo rm asi da lam  ben tuk 

visual d ile takkan  dl 
te m p a t s tra teg is  antara 
lain di deka t loke t, p in tu  
m asuk dan d i ruang 
tunggu u m um  yang 
m udah te r lih a t  dan je las 
terbaca.

• In fo rm asi da lam  ben tuk 
aud io /sua ra  harus je las 
te rdenga r dengan 
in tensitas suara 20 dB 
leb ih  tin g g i dari 
kebisingan yang ada.

Info rmation System-PIS));
• In fo rm asi dalam  bentuk 

visual d ile takkan di 
te m p a t s trateg is antara 
lain di deka t loke t, p in tu  
m asuk dan di ruang 
tunggu um um  yang 
m udah te r lih a t dan jelas 
terbaca.

• In fo rm asi dalam  ben tuk 
aud io /suara  harus je las 
te rdenga r dengan 
in tensitas suara 20 dB 
leb ih  tingg i dari 
kebisingan yang ada.

E/R b. In fo rm asi 
gangguan 
perja lanan kereta 
api

Pem berian in fo rm as i 

jika  te rja d i gangguan 

perja lanan kere ta  api

W aktu In fo rm asi d ium um kan 

m aksim al 30 m en it 

sete lah te rjad i 

gangguan

In fo rm asi d ium um kan  

m aksim al 30 m e n it setelah 

te rja d i gangguan

Info rm asi d ium um kan 

m aksimal 30 m en it sete lah 

te rja d i gangguan

R c. In fo rm as i angkutan 
la n ju ta n /in te g ras i 
tran sp o rta s i lain

In fo rm asi yang 

d isam paikan di dalam  

stasiun, kepada 

pengguna jasa, yang 

bisa te rbaca  dengan 

m udah. Sekurang- 

kurangnya m em uat:

v ' A lte rn a tif  m oda, 
lokasi dan penun juk

• T em pat
• Ketersediaan
• Kondisi

• Papan Petunjuk 
Angkutan  Lanjutan;

• Penem patan tanda 
sebelum  p in tu  
ke luar stasiun 
Kereta api yang 
m udah te rlih a t;

• Bersifa t in fo rm a tif, 
ko m u n ika tif dan 
eduka tif.

• Papan P e tun juk  
Angkutan  Lanju tan;

• Penem patan tanda 
sebelum  p in tu  ke luar 
stasiun Kereta api yang 
m udah te r lih a t;

• Bersifa t in fo rm a tif, 
ko m u n ika tif dan 
edukatif.

• Papan Petun juk 
A ngkutan Lanjutan;

• Penem patan tanda 
sebelum  p in tu  ke luar 
stasiun Kereta api yang 
m udah te rlih a t;

• Bersifa t in fo rm a tif, 
ko m u n ika tif dan 
edukatif.
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arah angkutan 
lan ju tan;

S  Jenis angkutan 
lan ju tan

R d. Fasilitas Layanan 
Penum pang

Fasilitas yang 

d isediakan un tuk  

m em berikan  in fo rm asi 

perja lanan kereta  api 

dan layanan pengaduan

Ketersediaan • M em punya i te m p a t 
dan 1 (satu) meja 
kerja

• Tersedia 1 (satu) 
orang petugas yang 
cakap
berkom unikasi

• M em punya i te m p a t dan 
1 (satu) m eja kerja

• Tersedia 1 (satu) orang 
petugas yang cakap 
berkom unikasi

• M em punya i te m p a t dan 
1 (satu) meja kerja

• Tersedia 1 (satu) orang 
petugas yang cakap 
berkom unikasi

Petugas yang m em ilik i 

kecakapan Bahasa Inggris di 

stasiun kelas besar

e. T em pa t pa rk ir T em pat u n tu k  pa rk ir 

kendaraan baik roda 4 

(em pa t) dan roda 2 

(dua)

• Luas 
■ Sirkulasi

• Luas te m p a t pa rk ir 
disesuaikan dengan 
lahan yang tersedia

• S irkulasi kendaraan 
masuk, keluar, dan 
pa rk ir lancar

• Luas te m p a t pa rk ir 
disesuaikan dengan lahan 
yang tersed ia

• S irkulasi kendaraan 
masuk, ke luar, dan pa rk ir 
lancar

• Luas te m p a t pa rk ir 
disesuaikan dengan lahan 
yang tersedia

• Sirkulasi kendaraan 
masuk, keluar, dan pa rk ir 
lancar

• P rioritas pa rk ir un tuk  
stasiun an tarko ta  dan 
stasiun asal KA Perkotaan

B f. Akses khusus 
pejalan
kak i/penum pang  
dengan kebu tuhan  
khusus

Ruang ja lan  khusus 

(p e d e s tr ia n /ra m p / 

selasar) d i lingkungan 

stasiun yang te rp isah  

dengan kendaraan 

b e rm o to r.

Ketersediaan Tersedianya aksesib ilitas 
(pedes trian /ram p /se lasa r) 
yang cukup m enam pung 
pejalan ka k i/ penum pang 
dengan kebu tuhan  khusus 
d i stasiun.

Tersedianya aksesibilitas 
(pedestria  n /ra  m p/selasa r) 
yang cukup m enam pung 
pejalan ka k i/ penum pang 
dengan kebutuhan di 
stasiun.

M eng iku ti Ketentuan 

pedestrian yang berlaku dan 

d ilengkapi

atap.

B g. Penanda penun juk  
arah

Fasilitas papan 

in fo rm as i dalam  

kom unikasi visual yang 

p ropors iona l

Ketersediaan U ntuk in fo rm asi arah 
atau tu juannya 
penum pang, p ropors i 
ukuran h u ru f/te ks  
penanda lebih besar 
dari in fo rm asi lain.

U n tuk  in fo rm as i arah atau 
tu juannya  penum pang, 
p ropors i ukuran h u ru f/te ks  
penanda leb ih  besar dari 
in fo rm as i lain.

U ntuk in fo rm as i arah atau 
tu juannya  penum pang, 
p ropors i ukuran h u ru f/te ks  
penanda leb ih  besar dari 
in fo rm as i lain.

6. KESETARAAN

R a. Fasilitas bagi 
penum pang

Fasilitas khusus yang 

d ised iakan un tuk

• Aksesib ilitas
• Ketersediaan

• Tersedia te m p a t 
duduk un tuk

• Tersedia te m p a t d u duk  
u n tu k  penum pang

• Tersedia te m p a t duduk 
u n tuk  penum pang

• L ift dan /a tau  eska la tor 
harus d isediakan un tuk
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dengan kebutuhan 
khusus

penum pang 

penum pang dengan 

kebutuhan khusus

penum pang dengan 
kebutuhan khusus;

• Tersedia ramp  
dengan kem iringan 
m aksim al 10°, 
ketinggian hand ra il 
65-80 cm, 
be rteks tu r 
kasa r/tidak lic in;

• Tersedia ja lu r 
pedestrian dengan 
Guiding Block un tuk  
penum pang 
penum pang dengan 
kebutuhan khusus;

• Tersedianya L ift 
atau ja lu r  khusus 
u n tuk  penum pang 
yang m enggunakan 
kursi roda.

dengan kebutuhan 
khusus;

• Tersedia ramp  dengan 
kem iringan m aksim al 10° 
, ketinggian hand ra il 65- 
80 cm , b e rteks tu r 
kasa r/tidak lic in ;

• Tersedia ja lu r  pedestrian  
dengan Guiding Block 
u n tuk  penum pang 
penum pang dengan 
kebu tuhan  khusus;

• Tersedianya L ift atau 
ja lu r  khusus un tuk  
penum pang yang 
m enggunakan kursi roda.

dengan kebutuhan 
khusus;

• Tersedia ramp  dengan 
kem iringan m aksim al 10° 
, ketinggian hand ra il 65- 
80 cm , b e rteks tu r 
kasa r/tidak lic in ;

• Tersedia ja lu r  pedestrian 
dengan Guiding Block 
un tuk penum pang 
penum pang dengan 
kebutuhan khusus;

• Tersedianya L ift atau 
ja lu r  khusus u n tuk  
penum pang yang 
m enggunakan kursi roda.

stasiun yang jum lah  
lanta inya lebih dari 1 lanta i;

• Tersedia to m b o l l if t  yang 
dapat dijangkau pengguna 
kursi roda

B b. Loket Penyandang 
d isab ilitas

Loket pem be lian  t ik e t 

bagi penum pang 

be rkebu tuhan  khusus

• Ketersediaan
• keterjangkauan

• Tersedia loke t dan /a tau  
vending machine khusus 
bagi penum pang 
kebu tuhan  khusus

• Desain loke t disesuaikan 
dengan tingg inya  kursi 
roda

• Tersedia loke t dan /a tau  
vending machine khusus 
bagi penum pang 
kebutuhan khusus

• Desain loke t disesuaikan 
dengan tingg inya  kursi 
roda

Disesuaikan dengan kondisi 

yang a d a / d iban tu  dengan 

petugas

R c. Ruang ibu
m enyusu i (Nursery 
Room )

R uang /tem pa t yang 

d isediakan khusus bagi 

ibu m enyusu i dan bayi.

Ketersediaan Tersedia ruang khusus 
ibu m enyusui, yang 
d ilengkapi dengan 
fasilitas yang sesuai 
s tandar K em enterian 
Kesehatan RI

Tersedia ruang khusus ibu 
m enyusui, yang d ilengkapi 
dengan fas ilitas yang sesuai 
s tandar K em enterian  
Kesehatan RI

Tersedia ruang khusus ibu 
m enyusui, yang d ilengkapi 
dengan fasilitas yang sesuai 
s tandar Kem enterian 
Kesehatan RI
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NO JENIS PELAYANAN URAIAN INDIKATOR

TOLAK UKUR

Stasiun dengan Pnp Stasiun dengan Pnp Stasiun dengan Pnp KETERANGAN

< 10.000/hari 10.000 - 50 .000 /ha ri > 50 .000 /ha ri

1. KESELAMATAN

R a. In form asi dan 
fas ilitas  
kese lam atan

K ete rsed iaan  Inform asi 
dan pera la tan 
penye lam atan darura t 
da lam  bahaya 
(kebakaran, kece lakaan, 
atau bencana alam )

• Kete rsed iaan
• Jum lah
• K ondis i

In form asi dan 
pe ra la tan kese lam atan 
m udah terliha t dan 
terjangkau, antara lain:

• A la t pem adam  
kebakaran ukuran 
kecil (APAR) dan 
ukuran besar, yang 
d ilengkapi in form asi 
m asa kadaluw arsa, 
dan tersed ia di:
- R uang tidak 

bertike t dalam 
stas iun  m in im al 1 
(satu) unit A P A R  
ukuran 3 Kg;

- A rea  Bertike t 
m in im al 2 (dua) 
un it A la t Pem adam  
A p i ukuran 10 Kg

• S tike r T itik  kum pul 
evakuasi;

• P e tun juk  ja lu r dan 
p rosedur evakuasi;

• S tike r nom or-nom or 
te lepon darurat 
(em ergency call)

In form asi dan pera la tan 
kese lam atan  m udah 
te rliha t dan terjangkau, 
an tara  lain:

• A la t pem adam  
kebakaran  ukuran kecil 
(APAR ) dan ukuran 
besar, yang d ilengkapi 
in fo rm asi m asa 
kada luw arsa, dan 
te rsed ia  di:
- R uang tidak bertike t 

da lam  stas iun m in im al 
2 (dua) un it A P A R  
ukuran 3 Kg;

- A rea  Bertike t m in im al 3 
(tiga) un it A la t 
P em adam  A pi ukuran 
10 Kg

• S tike r T itik  kum pul 
evakuasi;

• P etun juk ja lu r  dan 
p rosedur evakuasi;

• S tike r nom or-nom or 
te lepon darura t 
(em ergency call); dan

In form asi dan pera la tan 
kese lam atan  m udah 
te rliha t dan terjangkau, 
an ta ra  lain:

• A la t pem adam  
kebakaran  ukuran kecil 
(A P A R ) dan ukuran 
besar, yang d ilengkapi 
in fo rm asi m asa 
kada luw arsa, dan 
te rsed ia  di:
- R uang tidak bertiket 

da lam  stasiun 
m in im al 2 (dua) unit 
A P A R  ukuran 3 Kg;

- A rea  Bertike t m in im al 
4 (em pat) un it A la t 
P em adam  Api 
ukuran 10 Kg

• S tike r T itik  kum pul 
evakuasi;

• P etun juk ja lu r dan 
p rosedur evakuasi;

• S tike r nom or-nom or 
te lepon  darura t 
(em ergency call);

• APAR  belum  kadaluw arsa 
dan d ilengkapi ind ika tor 
pe tunjuk ja rum  tekanan 
berw arna hijau.

• P enem patan APAR, 
d isesua ikan dengan kondisi 
ruang pada stasiun.

• Perlengkapan

sm oke detector, springkler, 
hydrant, fire alarm  atau 
se jen isnya hanya untuk 
bangunan stasiun baru yang 
d ibangun m ula i tahun 2019. 
S tasiun yang d ibangun 
sebelum  tahun 2019 dapat 
d ilakukan penyesuaian 
bertahap sesuai dengan 
situasi dan kondisi.
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KETERANGANStasiun dengan Pnp 

< 10 .000 /ha ri

Stasiun dengan Pnp 

10.000 - 50 .000 /ha ri

Stasiun dengan Pnp 

> 50 .000/hari

• Tom bo l alarm  untuk 
kondis i darura t.

• Tom bo l alarm  untuk 
kondis i darurat; dan

• S is tem  pem adam an 
kebakaran untuk 
bangunan fasilitas 
um um  (m isalnya: 
sm oke detector, 
springkler, hydrant atau 
fire alarm).

R b. In form asi dan 
fas ilitas  
kesehatan

Inform asi ke te rsed iaan 
dan fas ilitas  kesehatan 
un tuk penanganan 
keadaan darura t

• Kete rsed iaan
• Jum lah

In form asi dan fas ilitas  
keseha tan yang 
m udah te rliha t dan 
terjangkau, an tara  lain:

• Fasilitas obat- 
o b a ta n

• M in im al 1 (satu) unit 
Kursi R oda layak 
pakai

• M in im al 1 (satu) unit 
Tandu layak pakai

• M in im al 1 (satu) 
Tabung oksigen 
be ra t (isi) m in im al 
0 ,5  m3.

In form asi dan fas ilitas  
kesehatan yang m udah 
te rliha t dan terjangkau, 
an ta ra  lain:

• Pos kesehatan (P oskes) 
beserta fas ilitas  obat- 
obatan, petugas 
param edis, dan fas ilitas  
kerja  (s tetoskop, Tens i 
M eter, T em pa t tidu r 
pasien)

• M in im al 2 (dua) un it 
Kursi Roda layak pakai

• M in im al 2 (dua) un it 
Tandu layak pakai

• M in im al 2 (dua) Tabung 
O ksigen be rat m in im al 
(isi) 0 ,5  m3.

In form asi dan fasilitas 
keseha tan  yang m udah 
te rliha t dan terjangkau, 
an ta ra  lain:

• Pos kesehatan 
(P oskes) beserta 
fas ilitas  obat-obatan, 
pe tugas param edis, 
dan fas ilitas  kerja 
(s te toskop, Tensi 
M eter, Tem pa t tidu r 
pasien)

• M in im al 3 (tiga) unit 
K ursi Roda layak pakai

• M in im al 2 (dua) unit 
Tandu layak pakai

• M in im al 3 (tiga)
Tabung O ksigen berat 
(is i) m in im al 0,5 m3.

R c. Lam pu 
penerangan

B erfungsi sebagai 
sum b er cahaya di w ese l 
un tuk m encegah potensi 
tindakan  krim inal

In tens itas  cahaya Tersed ia  lam pu 
penerangan dengan 
in tens itas  cahaya 
m in im al 200 lux.

Tersed ia  lam pu 
penerangan dengan 
in tensitas cahaya m in im al 
200  lux.

Te rsed ia  lam pu 
penerangan dengan 
in tens itas  cahaya 
m in im al 200 lux.

D ikecua likan pada stasiun 
yang sudah steril/ruang 
tertu tup /stas iun layang/stasiun 
bawah tanah.
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TOLAK UKUR

KETERANGANStasiun dengan Pnp 

< 10 .000 /ha ri

Stasiun dengan Pnp 

10.000 - 5 0 .000 /ha ri

Stasiun dengan Pnp 

> 50 .000 /ha ri

B d. Peron M erupakan lantai s tasiun 
yang se ja ja r dengan 
lantai kereta, berfungsi 
sebagai tem pa t tunggu 
dan aksesib ilitas 
penum pang naik/turun.

• Kete rsed iaan
• K ondis i

• C e lah (gap) antara 
tep i peron dengan 
badan kere ta tidak 
m em bahayakan 
anak di bawah um ur 
serta  penum pang 
yang m enggunakan 
kursi roda serta;

• S e lis ih  Ketingg ian 
lanta i peron stasiun 
20  cm  dengan lantai 
kereta;

• Lanta i Peron stasiun 
bebas dari keg ia tan 
kom ers ia l, tidak licin 
dan tidak tergenang 
air, serta d ilengkapi 
dengan:

- M arka
petu nj u k /pem batas 
an trean na ik/turun 
penum pang.

- M arka lgu id ing  
b lock  untuk 
penun juk ja lan  
bagi penum pang 
tuna  netra.

- T e rsed ia  Safety 
line  a tau PSD 
(p latfonn screen  
door).

• Ce lah (gap) an tara  tepi 
peron dengan badan 
kere ta tidak
m em bahayakan anak di 
bawah um ur serta 
penum pang yang 
m enggunakan kursi roda 
serta;

• Selis ih  K etingg ian lanta i 
peron stas iun 20 cm 
dengan lantai kere ta ;

• Lantai Peron stas iun 
bebas dari keg ia tan 
kom ersia l, tidak licin dan 
tidak tergenang air, se rta  
d ilengkapi dengan:

• M arka
petun juk/pem batas 
an trean naik/turun 
penum pang.

• M arka lgu id ing b lock  
untuk penunjuk ja lan  
bagi penum pang tuna 
netra.

• Tersed ia  Safety line  dari 
tep i peron atau PSD 
(p latform  screen door).

• C e lah (gap) an ta ra  tepi 
peron dengan badan 
kere ta  tidak 
m em bahayakan anak 
di bawah um ur serta 
penum pang yang 
m enggunakan kursi 
roda serta;

• S e lis ih  K etingg ian 
lanta i peron stas iun 20 
cm  dengan lantai 
kereta;

• Lanta i Peron stasiun 
bebas dari keg ia tan 
kom ersia l, tida k  licin 
dan tidak te rgenang 
air, serta d ilengkapi 
dengan:

• M arka
petun juk/pem batas 
an trean na ik /turun 
penum pang.

• M arka lgu id ing b lock  
un tuk penun juk ja lan  
bagi penum pang tuna 
netra.

• Tersed ia  Safety line  
dari tep i peron atau 
PSD (p latfonn screen  
door).

• C e lah /gap peron -  pintu 
kereta m aksim al: 20  cm

• Untuk selis ih ketingg ian > 20 
cm,

• Khusus stasiun baru yang 
d ibangun m ulai tahun 2019 
level harus se ja ja r antara 
peron dan lantai kereta.

• Safety line  tidak licin.

• Safe ty line m in im al 35 cm 
dari tep i peron.

B e. K anop i peron 
stas iun

M erupakan atap stasiun 
yang m elindungi penum 
pang dari hu jan dan 
panas.

• K ete rsed iaan
• K ondis i

T e rsed ia  kanopi peron 
dengan panjang 
m enyesua ikan  panjang 
peron stasiun, yang 
b isa m elindungi

Tersed ia  kanopi peron 
dengan panjang 
m enyesuaikan panjang 
peron stasiun, yang bisa 
m elindungi penum pang

Tersed ia  kanop i peron 
dengan panjang 
m enyesua ikan  panjang 
peron stasiun, yang bisa 
m elindung i penum pang

•  Untuk peron stasiun ruang 
tertu tup dan stasiun bawah 
tanah pada siang hari tetap 
m enjam in in tensitas cahaya
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NO JENIS PELAYANAN URAIAN INDIKATOR

TOLAK UKUR

Stasiun dengan Pnp Stasiun dengan Pnp Stasiun dengan Pnp KETERANGAN

< 10 .000 /ha ri 10.000 - 50 .000 /ha ri > 50.000/hari

penum pang dari panas 
dan hujan, dengan 
kond is i te rang  pada 
s iang dan m alam  hari.

dari panas dan hujan, 
dengan kond is i te rang 
pada siang dan m alam  
hari.

dari panas dan hujan, 
dengan kondis i te rang 
pada siang dan m alam  
hari.

m in im al 200 lux. Sesuai 
s tandar S N I20 17 .

• D isesua ikan dengan kondisi 
stasiun.

B f. A ssem b ly  po in t 
(titik  berkum pu l)

A rea  un tuk penum pang 
dan la in - la in berkum pul 
apab ila  terjad i keadaan 
darura t

• Kete rsed iaan
• Kondisi

Te rsed ia  m in im al 1 
(satu) assem bly po in t 
area di tiap  stasiun 
yang d itun jukkan 
dengan
penanda/signage.

Tersed ia  m in im al 1 (satu) 
assem bly p o in t area di tiap  
stas iun  yang d itun jukkan 
dengan penanda Isignage.

Tersed ia  m in im al 1 (satu) 
assem bly  po in t area di 
t iap  stas iun yang 
d itun jukkan  dengan 
penanda Isignage.

Luas titik  berkum pul 
m enyesuaikan dengan 
proporsi jum lah  p e a kh o u r( jam  
ters ibuk) penum pang di 
s tasiun dan khusus stasiun 
layang dan stasiun bawah 
tanah m enyesuaikan area.

2. K E A M A N A N

R a. Fasilitas 
keam anan

Fasilitas keam anan 
m erupakan pera la tan 
un tuk m encegah 
tindakan krim inal

• Kete rsed iaan
• Jum lah

Tersed ianya  CC TV
yang m erekam :
• P roses na ik/turun 

penum pang di 
peron.

• P roses penum pang 
m asuk/ke lua r 
stasiun.

• P ergerakan  orang di 
A rea  T ida k  bertike t

• P ergerakan  orang di 
A rea  Bertike t

Tersed ianya  C C TV  yang
m erekam :
• P roses na ik /turun 

penum pang di peron.
• P roses penum pang 

m asuk/ke lua r stasiun.
• P ergerakan  orang di 

A rea  T idak bertiket;
• P ergerakan  orang di 

A rea  Bertike t.

Tersed ianya  C C TV  yang
m erekam :
• P roses na ik /turun 

penum pang di peron.
• P roses penum pang 

m asuk/ke luar stasiun.
• P ergerakan orang  di 

A rea  T idak bertiket;
• P ergerakan orang  di 

A rea  Bertiket.

Rekam an CC TV tersim pan 
m in im al 1 m inggu dengan 
reso lusi berkua litas bagus dan 
je las.

R b. P etugas 
keam anan

O rang yang be rtugas 
m en jaga  keam anan, 
kete rtiban , dan 
ke lancaran  s irku las i 
pengguna  ja sa  di stas iun,

• Kete rsed iaan
• Jum lah

• Te rsed ia  pe tugas 
be rseragam  dan 
m udah d iliha t

• M in im al 1 (satu) 
o rang  dan

• Tersed ia  pe tugas 
berseragam  dan m udah 
d ilihat.

• M in im al 6 (enam ) orang 
dan penem patan

• Tersed ia  pe tugas 
berseragam  dan 
m udah d iliha t

• M in im al 9 (sem bilan) 
orang  dan penem patan

Petugas pengam anan 
m enguasai dasar-dasar bela 
diri dan penggunaan peralatan 
pendukung antara la in borgol, 
P3K, APAR , tongkat pemukul,
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Stasiun dengan Pnp Stasiun dengan Pnp Stasiun dengan Pnp KETERANGAN

< 10 .000 /ha ri 10.000 - 50 .000 /ha ri > 50 .000 /ha ri

serta m em ban tu  
penum pang dengan 
kebutuhan khusus

penem patan 
d isesua ikan  dengan 
kond is i stasiun.

d isesua ikan  dengan 
kondis i stasiun.

d isesua ikan dengan 
kond is i stasiun.

H T d ll.

R c. In form asi 
gangguan 
keam anan

Inform asi yang 
d isam pa ikan  kepada 
penum pang apabila 
m endapa t gangguan 
keam anan.

• Kete rsed iaan
• B ers ifa t In fo rm a tif

Te rsed ia  stike r yang 
m udah terliha t dan 
je las  te rbaca  dengan 
penyebaran 
m enyesuaikan luas 
stasiun, yang berisi 
in fo rm asi ten tang No 
Telp /H P :
• P o lsek/P o lres 

se tem pa t dan/atau
• C a ll cen te r

Tersed ia  s tike r yang 
m udah te rliha t dan je la s  
te rbaca  dengan 
penyebaran m enyesuaikan 
luas stasiun, yang berisi 
in fo rm asi ten tang No 
Telp /H P :
• P o lsek/P o lres se tem pat 

dan/atau
• C a ll cen te r

Tersed ia  stike r yang 
m udah terliha t dan je las 
te rbaca  dengan 
penyebaran 
m enyesua ikan  luas 
stasiun, yang berisi 
in fo rm asi ten tang No 
Telp /H P :
• P o lsek/P o lres 

se tem pa t dan/a tau
• Ca ll cen te r

R d. Lam pu 
penerangan

B erfungsi sebagai 
sum ber cahaya  di s tas iun 
un tuk m em berikan  rasa 
am an bagi pengguna 
jasa

• In tensitas cahaya
• Luas R uangan

Tersed ia  lam pu 
penerangan dengan 
in tensitas cahaya 
m in im al 200 lux. untuk 
area pub lik

Te rsed ia  lam pu 
penerangan dengan 
in tensitas cahaya m in im al 
200 lux. untuk area publik

Tersed ia  lam pu 
penerangan dengan 
in tens itas  cahaya 
m in im al 200 lux. un tuk 
area publik

P engh itungan standar 
pencahayaan m enggunakan 
SNI 2017.

3.
K E H A N D A L A N / K E TE R A TU R A N

R a. Layanan 
pen jua lan tike t

P en jua lan dan 
penukaran  tike t Kereta 
api

• Kete rsed iaan
• Jum lah
• K ecepatan 

P e layanan

• Tersed ia  loket tike t 
m anua l dan/a tau 
vend ing m ach ine  
serta  papan 
in fo rm asi tata cara 
pem be lian dan top- 
up.

• Layanan penjualan 
tike t m anual 
m aks im um  180 de tik

• T ersed ia  loket tiket 
m anua l dan/a tau vend ing  
m ach ine  serta papan 
in fo rm asi ta ta cara 
pem be lian dan top-up.

• Layanan pen jua lan tike t 
m anual m aksim um  180 
de tik  per transaksi

• Tersed ia  loket tike t 
m anual dan/a tau 
vend ing m ach ine  serta 
papan in fo rm asi tata 
cara pem be lian dan 
top-up.

• Layanan penjualan 
m anua l tike t 
m aksim um  180 detik 
pe r transaksi

U ntuk KRL, L RT dan M RT 
tidak perlu in form asi ada/tidak 
adanya tem pa t duduk
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pe r transaksi

• T ersed ia  in form asi 
ada /tidak adanya 
tem pa t duduk untuk 
se luruh kelas KA

• Tersed ia  in fo rm asi 
ada /tidak adanya tem pa t 
duduk un tuk seluruh 
kelas KA

• Tersed ia  in fo rm asi 
ada/tidak adanya 
tem pa t duduk un tuk 
se luruh ke las  KA

B b. In form asi Jadw al 
O perasi dan Peta 
Jaringan 
P elayanan 
K ere ta  Api

Papan Jadw a l O perasi 
dan Peta Jaringan 
P elayanan Kereta A p i

• K ete rsed iaan
• K ondis i
• A ku ra s i Inform asi

• Tersed ia  Peta 
Jadw a l O perasi dan 
Peta Jaringan 
P elayanan Kereta 
A p i, yang m udah 
terbaca;

• P eta te rpasang di 
area tidak bertiket 
dan area bertiket

• Tersed ia  Peta Jadw a l 
O perasi dan Peta 
Jaringan  P elayanan 
Kereta Api, yang m udah 
terbaca;

• Peta te rpasang di area 
tidak bertike t dan area 
bertike t

• T ersed ia  Peta Jadw al 
O perasi dan Peta 
Jaringan P elayanan 
Kereta Api, yang 
m udah terbaca;

• Peta te rpasang di area 
tidak be rtike t dan area 
bertike t

Papan in form asi, m inim al 
te rpasang di ha ll utama 
stasiun.

B c. In form asi 
K edatangan 
Kereta dan 
G angguan 
P erja lanan

•  In form asi ten tang  
w aktu  kedatangan 
Kereta api beriku tnya

•  In form asi ten tang 
gangguan perja lanan 
yang terjad i

• K ete rsed iaan
• Te rbaca  (visual) 

dan te rdengar je las  
(audio)

• A ku ras i Inform asi

• Tersed ia  in form asi 
dengan pengeras 
suara di peron 
stas iun untuk 
in fo rm asi in form asi 
kedatangan Kereta 
ap i beriku tnya serta 
gangguan perja lanan 
yang terjad i, dengan 
in tensitas suara 
yang bisa d idengar 
o leh Penum pang di 
stasiun.

• Te rsed ia  in fo rm asi 
dengan pengeras suara 
di peron stas iun untuk 
in fo rm asi in form asi 
keda tangan Kereta api 
be riku tnya serta 
gangguan perja lanan 
yang terjad i, dengan 
in tens itas  suara yang 
bisa d idenga r oleh 
P enum pang di stasiun.

• Tersed ia  in fo rm asi 
dengan d isp lay 
dan/a tau R unning Text, 
yang berisi in form asi 
kedatangan Kereta api 
beriku tnya serta 
gangguan perja lanan 
yang terjad i.

• Tersed ia  in fo rm asi 
dengan pengeras 
suara di peron stasiun 
untuk in form asi 
in fo rm asi kedatangan 
Kereta api beriku tnya 
serta gangguan 
perja lanan yang terjad i, 
dengan in tensitas 
suara yang bisa 
d idenga r oleh 
P enum pang di stasiun.
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4. KE N Y A M A N A N

E/R a. R uang tunggu R uangan /tem pat yang 
d ised iakan  untuk 
penum pang dan calon 
penum pang sebelum  
m elakukan check in 
(ruangan tertu tup 
dan /a tau  ruangan 
terbuka)

• Luas

• Kondisi

U n tuk 1 (satu) orang 
m in im um  0,6 m 2

• A rea  bersih 100% , 
teraw at, dan tidak 
berbau yang berasal 
dari da lam  area 
stas iun

• D ilengkapi kursi 
yang d iprio ritaskan 
bagi penum pang 
dengan kebutuhan 
khusus

U ntuk 1 (satu) orang 
m in im um  0,6  m 2

• A rea  bersih 100% , 
teraw at, dan tidak 
berbau yang berasal dari 
da lam  area stasiun

• D ilengkapi kursi yang 
d ip rio ritaskan  bagi 
penum pang dengan 
kebutuhan khusus

U n tuk 1 (satu) orang 
m in im um  0,6 m 2

• A rea  bersih 100% , 
teraw at, dan tidak 
berbau yang berasa l 
dari da lam  area stasiun

• D ilengkapi kursi yang 
d iprio ritaskan  bagi 
penum pang dengan 
kebutuhan khusus

• Hanya un tuk stasiun KA 
Bandara

• K etersediaan disesuaikan 
sepan jang lahan 
m em ungkinkan

• D apat d ised iakan di luar 
bangunan stasiun kereta api

• Khusus untuk stasiun kereta 
api bandara dan dilengkapi 
tem pa t duduk yang 
m em adai

E/R b. R uang Board ing R uang/tem pa t yang 
d ised iakan  un tuk orang 
m elakukan verifikas i 
sesua i dengan iden titas 
diri

• Luas

• Kondisi

U n tuk 1 (satu) orang 
m in im um  0,6 m 2 dan 
d ilengkap i tem pat 
duduk

• A rea  bersih 100%, 
teraw at, dan tidak 
berbau  yang berasa l 
dari da lam  area 
stas iun

U n tuk 1 (satu) orang 
m in im um  0,6  m 2 dan 
d ilengkap i tem pa t duduk

• A rea  bers ih  100%, 
te raw at, dan tidak 
berbau yang berasa l dari 
da lam  area stasiun

U ntuk 1 (satu) orang 
m in i m um  0,6  m 2 dan 
d ilengkap i tem pa t 
duduk

• A rea  bersih 100% , 
teraw at, dan tidak 
berbau yang berasa l 
dari da lam  area stasiun

D apat d ised iakan petugas 
yang berjaga

R c. T o ile t Tersed ianya  to ile t • Jum lah
• K ondis i

Tersed ianya  to ie t 
m asing -m asing  un tuk 
pria dan wanita, 
dengan persyaratan:

T e rsed ianya  to ie t m asing- 
m asing un tuk pria dan 
w an ita , dengan 
persyara tan:

Tersed ianya  to ie t 
m asing -m asing un tuk 
pria dan w anita , dengan 
persyaratan:

• Luas m in im al tiap  W C: 100 
cm  x  125 cm

• D ised iakan W C  duduk 
dan/a tau jongkok
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KETERANGANStasiun dengan Pnp 

< 10 .000/hari

Stasiun dengan Pnp 

10.000 - 50 .000 /ha ri

Stasiun dengan Pnp 

> 50 .000 /ha ri

• Pria (1 W C , 1 
w asta fe l)

• W anita  (1 W C , 1 
w asta fe l)

• Tersed ia  1 (satu) 
to ile t untuk 
penum pang difable

• Terdapa t penandaan 
to ile t untuk Pria, 
W an ita  dan 
penum pang dengan 
kebutuhan khusus

• A rea  bersih, te raw at, 
lantai tidak licin dan 
tidak tergenang air. 
serta sirku lasi udara 
berfungsi dengan 
baik dan tidak 
berbau;

• T erdapa t lam pu 
penerangan dengan 
in tensitas cahaya 
m in im al 150 lux yang 
be rfungsi dengan 
baik.

• Pria (2 urino ir, 2 W C , 1 
w asta fe l)

• W an ita  (4 W C , 1 
w asta fe l)

• T e rsed ia  1 (satu) to ile t 
un tuk penum pang difable

• T e rdapa t penandaan 
to ile t untuk Pria, W an ita  
dan penum pang dengan 
kebutuhan khusus

• A rea  bersih, te raw at, 
lanta i tidak licin dan tidak 
te rgenang  air. serta 
s irku las i udara berfungsi 
dengan ba ik dan tidak 
berbau;

• T e rdapa t lam pu 
penerangan dengan 
in tens itas  cahaya 
m in im al 150 lux yang 
be rfungs i dengan ba ik

• Pria (4 urino ir, 3 W C, 2 
w asta fe l)

• W an ita  (6 W C , 2 
w asta fe l)

• T ersed ia  1 (satu) to ilet 
un tuk penum pang 
difable

• T erdapa t penandaan 
to ile t untuk Pria, 
W an ita  dan 
penum pang dengan 
kebutuhan khusus

• A rea bersih, teraw at, 
lanta i tidak lic in  dan 
tidak tergenang air. 
serta s irku las i udara 
be rfungsi dengan baik 
dan tidak berbau;

• T erdapa t lam pu 
penerangan dengan 
in tensitas cahaya 
m in im al 150 lux yang 
berfungsi dengan baik

• Tersed ia  urion ir 
dengan ketingg ian 
yang dapat d ijangkau 
o leh anak anak

• D im ensi to ile t untuk 
penum pang dengan 
kebutuhan khusus m engikuti 
peraturan yang berlaku.

E/R d. M usholla Fas ilitas  untuk 
m e lakukan ibadah yang 
te rpadu dengan tem pa t 
w udhu.

• Luas
• K ondis i

• 6  orang (pria atau 
w anita

• A rea bersih 100% , 
teraw at, dan tidak

• Pria 7 orang
• W an ita  5 orang

• Pria (11 norm al dan 2 
penyandang 
d isab ilitas)

• D isediakan tem pa t duduk 
bagi penyandang disab ilitas 
untuk m elakukan ibadah
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NO JENIS PELAYANAN URAIAN INDIKATOR

TOLAK UKUR

KETERANGANStasiun dengan Pnp 

< 10 .000 /ha ri

Stasiun dengan Pnp 

10.000 - 5 0 .000 /ha ri

Stasiun dengan Pnp 

> 50 .000 /ha ri

berbau yang berasa l 
dari da lam  area 
stasiun

• A rea bersih 100% , 
teraw at, dan tidak 
berbau yang berasa l dari 
da lam  area stasiun

• W anita  (9 norm al dan 2 
penyandang 
d isab ilitas)

• A rea bers ih  100% , 
teraw at, dan tidak 
berbau yang berasal 
dari da lam  area stasiun

• kete rsediaan m usholla 
d isesua ikan sepanjang 
lahan m em ungkinkan

• Suhu da lam  ruangan 
m aksim al 27°C

E e. Lam pu 
penerangan

B erfungsi sebagai 
sum ber cahaya d i s tasiun 
un tuk m em berikan rasa 
nyam an bagi pengguna 
jasa.

• In tensitas cahaya 200  -  250  Lux 200 -  250 Lux E

R f. Lam pu 
penerangan

B erfungsi sebagai 
sum b er cahaya di stasiun 
un tuk m em berikan rasa 
nyam an bagi pengguna 
jasa.

• Kete rsed ian ;
• In tensitas cahaya

Tersed ia  lam pu 
penerangan dengan 
in tensitas cahaya 
m in im al 200 lux.

Tersed ia  lam pu 
penerangan dengan 
in tensitas cahaya m in im al 
200  lux.

Tersed ia  lam pu 
penerangan dengan 
in tensitas cahaya 
m in im al 200 lux.

R

R g. Fasilitas pengatu r 
s irku las i udara di 
ruang tunggu 
te rtu tup

Fasilitas untuk sirku lasi 
udara dapat 
m enggunakan A C  (a ir 
cond itione i), k ipas angin 
(fan) dan/a tau ventilasi 
udara

Suhu Suhu da lam  ruangan 
m aksim al 27°C

S uhu da lam  ruangan 
m aksim al 27°C

Suhu da lam  ruangan 
m aksim al 27°C

R

h. kebers ihan 
S tasiun

T ersed ianya  stasiun 
yang se la lu  berasih

K ondisi K ondis i s tasiun selalu 
bersih dan terkon tro l 
se lam a ja m  operasi 
Kereta api.

K ondis i stasiun selalu 
bersih dan te rkon tro l 
se lam a jam  operasi Kereta 
api.

K ondis i s tasiun sela lu 
bersih dan terkon tro l 
se lam a ja m  operasi 
Kereta api.
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NO JENIS PELAYANAN URAIAN INDIKATOR

TOLAK UKUR

Stasiun dengan Pnp Stasiun dengan Pnp Stasiun dengan Pnp KETERANGAN

< 10 .000 /ha ri 10.000 - 5 0 .000 /ha ri > 50 .000/hari

i. T em pa t sam pah Tem pat pem buangan 
sam pah yang d ised iakan 
di area stasiun untuk 
m em beri kem udahan 
penum pang saa t buang 
sam pah.

• K ete rsed iaan T ersed ianya  tem pat 
sam pah dengan 2 
pem bagian (organ ik 
dan anorgan ik).

T e rsed ianya  tem pa t 
sam pah dengan 2 
pem bagian (organ ik dan 
anorganik).

T ersed ianya  tem pat 
sam pah dengan 2 
pem bagian (organ ik dan 
anorganik).

j. H im bauan 
Larangan 
M erokok

A danya h im bauan 
Larangan m erokok di 
ruang publik stasiun

U dara bersih dari 
n ikotin

Penanda in form asi 
d ila rang m erokok di 
se tiap ruang publik 
s tasiun

Penanda in fo rm asi d ila rang 
m erokok di se tiap  ruang 
pub lik  stasiun

Penanda in form asi 
d ila rang m erokok di 
se tiap  ruang publik 
stasiun

5. K E M U D A H A N

R a. In form asi 
pe layanan

Inform asi yang 
d isam paikan di stasiun 
kepada calon pengguna 
jasa, yang bisa terbaca 
dengan baik, yang 
sekurang-kurangnya  
m em uat:

v ' D enah/layout s tas iun 
Kereta api 

v ' Nam a Stasiun 
v ' Jadw al O perasi Kereta 

api
• 'T a r i f  Kereta api 
v ' A rah /ja lu r evakuasi bila 

terjad i keadaan da rura t

• Tem pa t
• Jen is  M edia
• K ondis i

• M em punya i s istem  
pem beritahuan 
pub lic  (Public  
Address System  
(PA) a tau P assenger 
Inform ation System- 
PIS)Y,

• In form asi dalam  
bentuk visual 
d ile takkan  di tem pat 
s tra teg is  an tara  lain 
di deka t loket, pintu 
m asuk dan di ruang 
tunggu um um  yang 
m udah te rliha t dan 
je la s  terbaca.

• In form asi dalam  
bentuk aud io /sua ra  
harus je la s  te rdengar 
dengan in tensitas 
sua ra  20  dB lebih 
tingg i dari keb is ingan 
yang ada.

• M em punya i s is tem  
pem beritahuan pub lic
(.P ublic Address System  
(PA) atau P assenger 
Inform ation System - 
PIS))\

• In form asi da lam  bentuk 
v isua l d ile takkan  di 
tem pa t s tra teg is  an ta ra  
la in di deka t loket, pintu 
m asuk dan di ruang 
tunggu um um  yang 
m udah te rliha t dan je las  
terbaca.

• In form asi da lam  bentuk 
aud io /sua ra  harus je la s  
te rde ng a r dengan 
in tensitas suara 20  dB 
lebih tingg i dari 
keb is ingan yang ada.

• M em punyai sistem  
pem beritahuan public 
(Public Address  
System  (PA) atau  
P assenger Inform ation  
System -PIS))'

• Inform asi da lam  bentuk 
v isua l d ile takkan di 
tem pa t s trateg is antara 
la in di dekat loket, pintu 
m asuk dan di ruang 
tunggu um um  yang 
m udah terliha t dan 
je las  terbaca.

• In form asi da lam  bentuk 
aud io /sua ra  harus je las  
te rdengar dengan 
in tensitas suara 20  dB 
lebih tinggi dari 
keb is ingan yang ada.
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NO JENIS PELAYANAN URAIAN INDIKATOR

TOLAK UKUR

Stasiun dengan Pnp Stasiun dengan Pnp Stasiun dengan Pnp KETERANGAN

< 10 .000/hari 10.000 - 50 .000 /ha ri > 50 .000 /ha ri

E/R b. In form asi 
gangguan 
perja lanan  kereta 
api

Pem berian in fo rm asi jika  
te rjad i gangguan 
perja lanan  kere ta  api

W aktu In form asi d ium um kan 
m aks im a l 30 m enit 
se te lah  terjadi 
gangguan

Inform asi d ium um kan 
m aksim al 30 m en it sete lah 
te rjad i gangguan

Inform asi d ium um kan 
m aksim al 30 m en it 
se te lah terjad i gangguan

Khusus S tasiun kere ta api 
bandara m aksim al 10 m enit 
sete lah terjad i gangguan

E/R c. In form asi 
angku tan 
lan ju tan /in tegras i 
transportas i lain

Inform asi yang 
d isam pa ikan  di da lam  
stasiun, kepada 
pengguna jasa, yang 
bisa te rbaca  dengan 
m udah. S ekurang- 
kurangnya m em uat:

s  A lte rn a tif m oda, lokasi 
dan penunjuk arah 
angku tan  lanjutan; 

y' Jen is  angku tan 
lan ju tan;

• Tem pat
• Kete rsed iaan
• Kondisi

• Papan Petunjuk 
A ngku tan  Lanjutan;

• P enem patan tanda 
sebe lum  pintu ke lua r 
s tas iun  Kereta api 
yang m udah terliha t;

• B ers ifa t in form atif, 
kom un ika tif dan 
eduka tif.

• Papan Petunjuk 
A ngku tan  Lanjutan;

• P enem patan tanda 
sebe lum  p intu ke lua r 
s tas iun Kereta api yang 
m udah terliha t;

• B ers ifa t in form atif, 
kom un ika tif dan edukatif.

• Papan P etunjuk 
A ngku tan  Lanjutan;

• Penem patan tanda 
sebelum  pintu ke luar 
s tas iun Kereta api yang 
m udah terliha t;

• B ers ifa t in form atif, 
kom un ika tif dan 
edukatif.

R d. Fasilitas Layanan 
P enum pang

Fasilitas yang d ised iakan 
un tuk m em berikan 
in fo rm asi perja lanan 
kere ta api dan layanan 
pengaduan

K etersediaan • M em punya i tem pa t 
dan 1 (satu) m eja 
kerja

• T e rsed ia  1 (satu) 
o rang  pe tugas yang 
cakap  be rkom unikasi

• M em punya i tem pa t dan 
1 (satu) m eja kerja

• Te rsed ia  1 (satu) orang 
pe tugas yang cakap 
be rkom unikasi

• M em punyai tem pa t dan 
1 (satu) m eja kerja

• Tersed ia  1 (satu) orang 
pe tugas yang cakap 
berkom unikasi

Petugas yang m em ilik i 
kecakapan Bahasa Inggris

E/R e. T em pa t pa rk ir T em pa t un tuk pa rk ir 
kendaraan ba ik roda 4 
(em pat) dan roda 2 (dua)

• Luas

• S irku las i

• Luas tem pa t park ir 
d isesua ikan  dengan 
lahan yang tersed ia

• S irku las i kendaraan 
m asuk, keluar, dan 
pa rk ir lancar

• Luas tem pa t parkir 
d isesua ikan  dengan 
lahan yang te rsed ia

• S irku las i kendaraan 
m asuk, ke luar, dan pa rk ir 
lancar

• Luas tem pa t park ir 
d isesua ikan  dengan 
lahan yang tersed ia

• S irku las i kendaraan 
m asuk, ke luar, dan 
pa rk ir lancar

• P rioritas untuk stasiun asal 
KA Perkotaan

• D ikecua likan pada stasiun 
layang dan stasiun bawah 
tanah, tem pat pa rk ir bukan 
prioritas
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NO JENIS PELAYANAN URAIAN INDIKATOR

TOLAK UKUR

Stasiun dengan Pnp Stasiun dengan Pnp Stasiun dengan Pnp KETERANGAN

< 10 .000 /ha ri 10.000 - 50 .000 /ha ri > 50 .000 /ha ri

• S tasiun ujung prioritas untuk 
d ised iakan parkir dan 
m enyesuaikan dengan 
ketersediaan lahan

B f. A kses khusus 
peja lan
kaki/penum pang
dengan
kebutuhan
khusus

Ruang ja lan  khusus 
(pedestrian /ram p/se lasar) 
di lingkungan stasiun 
yang te rp isah  dengan 
kendaraan berm otor.

Kete rsed iaan Tersed ianya  akses ib ilita s  
(pedestrian /ram p/se lasar) 
yang cukup m enam pung 
pe ja lan kaki/ penum pang 
dengan kebutuhan khusus 
di stasiun.

T e rsed ianya  aksesib ilitas 
(pedestrian /ram p/se lasar) 
yang cukup m enam pung 
pe ja lan kaki/ penum pang 
dengan kebutuhan di 
stasiun.

M engikuti Ketentuan 
pedestrian yang berlaku dan 
d ilengkapi atap.

B g. Penanda 
penunjuk arah

Fasilitas papan in form asi 
da lam  kom unikasi visual 
yang p ropors iona l

K ete rsed iaan U ntuk in fo rm asi arah 
atau tu juannya 
penum pang, proporsi 
ukuran huruf/teks 
penanda lebih besar 
dari in fo rm asi lain.

Untuk in fo rm asi arah atau 
tu juannya  penum pang, 
proporsi ukuran hu ru f/teks 
penanda lebih besar dari 
in fo rm asi lain.

U ntuk in fo rm asi arah 
atau tu juannya 
penum pang, proporsi 
ukuran huruf/teks 
penanda lebih besar dari 
in fo rm asi lain.

D isediakan penunjuk arah 
da lam  bentuk audio untuk 
kaum  difabel

6. KE S E TA R A A N

R a. Fasilitas bagi 
penum pang 
penum pang 
dengan 
kebutuhan 
khusus

Fasilitas khusus yang 
d ised iakan  un tuk 
penum pang penum pang 
dengan kebutuhan 
khusus

• A kses ib ilitas
• K ete rsed iaan

• Te rsed ia  tem pa t 
duduk untuk 
penum pang dengan 
kebutuhan khusus;

• Te rsed ia  ramp  
dengan kem iringan 
m aksim al 10°, 
ke tingg ian  hand rail 
65 -80  cm, bertekstur 
kasa r/tidak licin;

• Te rsed ia  ja lu r 
pedestrian  dengan 
G uiding B lock  untuk 
penum pang 
penum pang dengan 
kebutuhan khusus,

• Tersed ia  tem pa t duduk 
un tuk penum pang 
dengan kebutuhan 
khusus;

• Te rsed ia  ram p  dengan 
kem iringan  m aksim al 10° 
, ke tingg ian  hand ra il 65- 
80 cm , be rtekstu r 
kasa r/tidak licin;

• Tersed ia  ja lu r pedestrian  
dengan G uiding B lock  
untuk penum pang 
penum pang dengan 
kebutuhan khusus;

• Tersed ia  tem pa t duduk 
un tuk penum pang 
dengan kebutuhan 
khusus;

• Te rsed ia  ramp  dengan 
kem iringan  m aksim al 
1 0 °, ke tingg ian hand  
ra il 65 -80  cm, 
be rtekstu r kasar/tidak 
lic in;

• sed ia  ja lu r pedestrian 
dengan Guiding B lock  
untuk penum pang 
penum pang dengan 
kebutuhan khusus;

• L ift dan/atau eska la to r harus 
d ised iakan untuk stasiun 
yang jum lah  lantainya lebih 
dari 1 lantai.
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NO JENIS PELAYANAN URAIAN INDIKATOR

TOLAK UKUR

KETERANGANStasiun dengan Pnp 

< 10 .000 /ha ri

Stasiun dengan Pnp 

10.000 - 50 .000 /ha ri

Stasiun dengan Pnp 

> 50 .000 /ha ri

• Tersed ianya  L ift atau 
ja lu r  khusus untuk 
penum pang yang 
m enggunakan kursi 
roda.

• Te rsed ianya  Lift atau 
ja lu r khusus untuk 
penum pang yang 
m enggunakan kursi 
roda.

• T ersed ianya  Lift atau 
ja lu r khusus untuk 
penum pang yang 
m enggunakan kursi 
roda.

B b. Loket 
D isab llitas

Loket pem be lian tike t 
bagi penum pang 
berkebutuhan khusus

• K ete rsed iaan 
■ kete rjangkauan

• Te rsed ia  loket 
dan /a tau  vending  
m achine  khusus bagi 
penum pang 
kebutuhan khusus

• D esain loket 
d isesua ikan  dengan 
tingg inya  kursi roda

• T ersed ia  loket dan /a tau  
vending m achine  khusus 
bagi penum pang 
kebutuhan khusus

• Desain loket d isesua ikan  
dengan tingg inya  kursi 
roda

• Tersed ia  loket 
dan/a tau vending  
m achine  khusus bagi 
penum pang kebutuhan 
khusus

• D esain loket 
d isesua ikan  dengan 
tingg inya kursi roda

D isesua ikan dengan kondisi 
s tasiun atau dised iakan 
pe tugas yang siap m em bantu 
penyandang difabel

R c. Ruang ibu 
m enyusu i 
(N ursery Room)

R uang/tem pa t yang 
d ised iakan  khusus bagi 
ibu m enyusu i dan bayi.

K ete rsed iaan T ersed ia  ruang khusus 
ibu m enyusu i, yang 
d ilengkap i dengan 
fas ilitas  yang sesuai 
s tan dar K em enterian 
K eseha tan RI

Tersed ia  ruang khusus ibu 
m enyusu i, yang d ilengkapi 
dengan fas ilitas  yang 
sesua i s tandar 
K em enterian K esehatan RI

Tersed ia  ruang khusus 
ibu m enyusu i, yang 
d ilengkapi dengan 
fas ilitas  yang sesuai 
s tandar Kem enterian 
K esehatan RI
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III. STANDAR PELAYANAN MINIMUM ANGKUTAN ORANG DENGAN KERETA API DI PERJALANAN

NO JENIS PELAYANAN URAIAN INDIKATOR

TOLAK UKUR

KA A ntarkota
KA P erkotaan, KRL, LR T  

dan M  R T
KA Bandara KETERANGAN

1. KESELAMATAN

R a. In form asi dan 
fas ilitas  
kese lam atan

Inform asi 
ke te rsed iaan dan 
pera latan
penye lam atan darura t 
da lam  bahaya 
(kebakaran, 
kece lakaan atau 
bencana alam ).

• K ete rsed iaan
• Kondisi

In form asi dan 
fas ilitas  kese lam atan 
m udah te rliha t dan 
terjangkau, antara 
lain:

• 1 (S atu ) A P A R  
(pe r kere ta dengan 
ukuran m in im al 3 
kg yg te raw at baik.

• Tom bo l D arurat
• P era la tan 

pendukung antara 
la in : pem ecah 
kaca, tom bo l/tuas 
pem buka pintu 
o tom a tis  (bagi 
sa rana  yang 
sudah d ilengkapi 
p intu o tom atis)

• P e tun juk  yang 
je la s  ten tang  Tata 
C ara Evakuasi 
m ela lu i m edia 
v isua l dan audio.

In form asi dan fas ilitas  
kese lam atan m udah 
te rliha t dan terjangkau, 
an tara  lain:

• 1 (Satu) A P A R  (per 
kere ta dengan ukuran 
m in im al 3 kg yg 
te raw at baik.

• Tom bo l D arurat
• P era la tan pendukung 

an tara  la in: pem ecah 
kaca, tom bo l/tuas 
pem buka pintu 
o tom atis, (bagi sarana 
yang sudah d ilengkapi 
pintu o tom atis)

• P etun juk yang je las  
ten tang  Tata  Cara 
Evakuasi m ela lu i 
m edia v isua l dan 
audio.

In form asi dan fas ilitas 
kese lam atan  m udah 
te rliha t dan terjangkau, 
an ta ra  lain:

• 1 (S atu ) A P A R  (per 
kere ta dengan ukuran 
m in im al 3 kg yg 
te raw a t baik.

• Tom bo l D arurat
• P era la tan pendukung 

an tara  lain: pem ecah 
kaca, tom bo l/tuas 
pem buka pintu 
o tom atis, (bagi sarana 
yang sudah d ilengkapi 
p intu o tom atis)

• P e tun juk  yang je las  
ten tang  T a ta  Cara 
E vakuasi m elalu i 
m edia v isua l dan 
audio.

• A danya petunjuk yang 
je las  untuk 
penggunaan fasilitas 
kese lam atan

• APAR  belum  
kadaluw arsa dan 
d ilengkapi ind ika tor 
petun juk ja rum  
tekanan berwarna 
hijau.

• APAR  d ioperasikan 
oleh petugas/aw ak 
KA.

• A la t pem ecah kaca 
d ised iakan untuk 
jende la  kereta yang 
tidak bisa dibuka, dan 
d isesuaikan kondisi 
spektek sarana
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NO JENIS PELAYANAN URAIAN INDIKATOR

TOLAK UKUR

KETERANGAN
KA A ntarkota

KA P erkotaan, KRL, L R T  
dan M  R T

KA Bandara

R b. In form asi dan 
fas ilitas  
kesehatan

Inform asi 
ke te rsed iaan dan 
fas ilitas  kesehatan 
untuk pena-nganan 
keadaan darura t.

• Kete rsed iaan
• Kondis i

• In form asi dan 
fas ilitas  kesehatan 
berupa
perlengkapan P3K 
(P erto longan 
P ertam a Pada 
Kece lakaan) 
m udah terliha t dan 
terjangkau

• M in im al 1 (satu) 
se t perlengkapan 
P3K  yang tersed ia  
da lam  tiap kereta 
atau 1 (satu) se t 
d ibaw a petugas 
pengam anan / 
pengaw a lan, dan 
d im asing-m asing  
kabin m asinis.

M in im al 1 (satu) set 
perlengkapan P3K  yang 
te rsed ia  da lam  tiap 
kere ta  atau 1 (satu) set 
d ibaw a petugas 
pengam anan / 
pengaw alan.

M in im al 1 (satu) set 
pe rlengkapan P3K yang 
te rsed ia  da lam  tiap 
kere ta atau 1 (satu) se t 
d ibaw a petugas 
pengam anan / 
pengaw alan.

Perlengkapan P3K 
dapat d igunakan oleh 
s iapa saja yang 
m em butuhkan.

B c. P in tu kere ta P intu ke lua r atau 
m asuk penum pang 
secara
m anua l/o tom atis .

Kondisi P intu berfungsi 
dengan baik

P intu berfungsi dengan 
ba ik

P intu berfungsi dengan 
baik

P intu dengan sistem  
otom atis dapat dibuka 
secara m anual pada 
saat keadaan darurat.

2. KEAMANAN

R a. Fasilitas 
pendukung

P era la tan un tuk 
m em on ito r ke jad ian 
se lam a da lam  
perja lanan kere ta  api.

• K ete rsediaan
• Jum lah

M in im al 2 (dua) 
C C TV  da lam  1 (satu) 
rangka ian kere ta

M in im al 2 (dua) C C TV  
da lam  1 (satu) rangka ian 
kere ta

M in im al 2 (dua) CC TV 
da lam  1 (satu) rangka ian 
kereta

D ile takkan di kereta 
penum pang, dengan 
reso lusi yang je las
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NO JENIS PELAYANAN URAIAN INDIKATOR

TOLAK UKUR

KETERANGAN
KA A nta rkota

KA P erkotaan, KRL, LR T  
dan M R T

KA Bandara

R b. Petugas 
keam anan

O rang yang bertugas 
m en jaga keam anan, 
kete rtiban , dan 
ke lancaran  sirku las i 
pengguna ja sa  di 
Kereta

• Kete rsed iaan
• Jum lah

• Te rsed ia  pe tugas 
berseragam  yang 
d ilengkap i dengan 
a tribu t dan a la t 
bantu;

• M in im al 2 (dua) 
orang  pe tugas 
da lam  1 (satu) 
rangka ian KA

• T ersed ia  pe tugas 
berseragam  yang 
d ilengkapi dengan 
a tribu t dan a la t bantu;

• M in im al 1 (satu) orang 
pe tugas da lam  6 
kere ta (6  cars)

• Tersed ia  pe tugas 
berseragam  yang 
d ilengkapi dengan 
a tribut dan alat bantu;

• M in im al 1 (satu) orang 
pe tugas da lam  6 
kere ta (6 cars)

Petugas pengam anan 
m enguasai dasar-dasar 
bela diri dan 
penggunaan peralatan 
pendukung antara lain 
borgol, P3K, APAR, 
tongka t pem ukul, HT dll.

R c. Inform asi 
gangguan 
keam anan

In form asi yang 
d isam pa ikan  
pengguna jasa  
apab ila  m endapat 
gangguan keam anan 
berupa s tike r beris i 
no m or te lepon 
dan /a tau  sm s 
pengaduan d item pe l 
pada tem pa t yang 
stra teg is  dan m udah 
dilihat.

• K ete rsed iaan
• Jum lah

M in im al 4 (em pat) 
s tike r se tiap kereta 
yang m udah terliha t, 
s tra teg is  dan je las  
terbaca.

M in im al 4  (em pat) s tike r 
se tiap kere ta yang 
m udah terliha t, s trateg is 
dan je la s  terbaca.

M in im al 4 (em pat) s tike r 
se tiap  kereta yang 
m udah terliha t, s trateg is 
dan je las  terbaca.

O pera to r yang telah 
m enerim a laporan dan 
m en indaklan ju ti laporan.

E/R d. Lam pu 
penerangan

Lam pu penerangan di 
kere ta  berfungsi 
sebaga i sum ber 
cahaya  untuk 
m em baca dan 
berkom un ikas i

In tensitas cahaya • Puku l 1 7 .0 0 -
22 .00  200 - 300 
lux

• Puku l 2 2 .0 0 -
04 .00  6 0 -  100 lux 
(d imm er)

Tersed ia  lam pu 
penerangan dengan 
in tensitas cahaya 
m in im al 200 lux.

Tersed ia  lam pu 
penerangan dengan 
in tensitas cahaya 
m in im al 200 lux.

M enyesuaikan desain 
sarana kere ta api
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3. KEHANDALAN /  KETERATURAN

R K etepatan jadw a l 
kere ta  api

M em berikan
inform asi
ketepatan /kepastian 
waktu keberangka tan 
dan kedatangan 
kereta api.

W aktu • K ete rlam batan 
d ih itung  10 %  dari 
to ta l w aktu  tem puh 
perja lanan  kere ta 
api yang 
d ijadw a lkan .

• K ete rlam batan 
d iin fo rm asikan  
dengan in tensitas 
suara 10 dB, 
m enggunakan 
bahasa yang 
sopan, singkat, 
dan je las .

• K ete rlam batan d ih itung 
20 %  dari to ta l w aktu  
tem puh perja lanan 
kere ta api yang 
d ijadw a lkan .

• Kete rlam batan 
d iin fo rm asikan  dengan 
in tensitas suara 10 dB, 
m enggunakan bahasa 
yang sopan, s ingkat, 
dan je las.

• Kete rlam batan 15 
m en it

• Kete rlam batan 
d iin fo rm asikan  dengan 
in tensitas suara 10 dB, 
m enggunakan bahasa 
yang sopan, singkat, 
dan je las.

• Keterlam batan 
d ih itung adalah waktu 
yang lebih lam a dari 
to lok ukur 
keterlam batan.

• K eterlam batan tidak 
term asuk akibat 
gangguan selam a 
perja lanan (cuaca dan 
tekn is
operasiona l/kece laka
an)

• Kom pensasi 
keterlam batan 
d iberikan kepada 
penum pang sesuai 
prosedur

• Untuk perja lanan KA 
antarkota, in form asi 
ke terlam batan 
d isam paikan di 
stasiun awal, stasiun 
an tara  dan stasiun 
tu juan

4. KENYAMANAN

E/R a. T em pa t duduk 
dengan konstruks i 
te tap  yang 
m em punya i 
sandaran

Tem pat duduk 
m erupakan fas ilitas  
untuk pengguna ja sa  
angku tan kere ta  api 
untuk duduk di da lam  
kereta se lam a da lam  
perja lanan

Jum lah  m aksim um  
kapasitas

M em ilik i nom or 
tem pa t duduk

•  T em pa t duduk m in im al 
20%  dari spesifikas i 
tekn is  kere ta

•  Ruang untuk 
m engangku t 
penum pang berdiri 
m aksim um  1 m 2 un tuk 
6 orang

S em ua penum pang 
duduk

M enyesuaikan desain 
spesifikasi tekn is  sarana
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E/R b. T o ile t d ilengkapi 
dengan a ir sesuai 
kebu tuhan

T o ile t berfungsi 
sebagai tem pa t un tuk 
buang a ir dengan 
kete rsed iaan a ir yang 
cukup  se lam a di 
da lam  perja lanan

Kondisi • B erfungsi sesuai 
dengan standar 
tekn is  dan operasi

• A rea  bersih 100% 
dan tidak berbau 
yang berasal dari 
da lam  to ile t

• B erfungsi sesuai 
dengan s tandar tekn is 
dan operasi

• A rea  bersih 100%  dan 
tidak berbau yang 
berasa l dari da lam  
to ile t

• D ilengkapi dengan 
w asta fe l dan 
pera latan w asher

• L im bah to ile t tidak 
m encem ari 
pe lestarian 
lingkungan hidup

E/R c. Fas ilitas  pengatu r 
s irku las i udara

Fasilitas untuk 
s irku las i udara dapat 
m enggunakan A C  (a ir  
conditioner), k ipas 
angin (fan) dan/a tau 
ven tilas i udara

Suhu S uhu da lam  kereta 
m aksim al 27°C

S uhu da lam  kere ta  
m aksim al 27°C

Suhu da lam  kereta 
m aksim al 27°C

D ilengkapi dengan alat 
pengukur suhu ruangan 
pada setiap kereta

E/R d. R esto ras i Fasilitas untuk 
m enun jang 
kebutuhan pengguna 
ja sa  yang hendak 
m akan dan m inum

Ketersed iaan Flarus tersed ia • Fasilitas m em asak 
berupa pem anas 
listrik

• Tersed ia  a ir panas 
yang cukup.

R e. Fasilitas 
pegangan 
penum pang 
berd iri

Fasilitas pegangan 
penum pang (hand ra il 
dan hand grip) yang 
d ised iakan  untuk 
penum pang berdiri.

• K ete rsed iaan
• Jum lah
• Kondisi

T ersed ia  hand  ra il dan 
hand  grip  un tuk 
pegangan penum pang 
berd iri di Kere ta  api 
perkotaan

• KA m elayani tu juan 
Bandara tidak 
m enyediakan 
penum pang berdiri.

• KA ja rak  dekat tidak 
d ilengkapi Fasilitas 
pegangan 
penum pang berdiri
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E f. Rak bagasi Fasilitas ini 
d ipe run tukan  bagi 
pengguna ja sa  
angku tan  kere ta  api 
un tuk dapat 
m enem patkan  barang 
baw aan di da lam  
kereta dengan  am an 
dan tidak 
m engganggu 
penum pang

Jum lah yang 
berfungsi

Tersed ia  rak bagasi 
di atas tem pa t duduk

Tersed ia  rak bagasi di 
a tas tem pa t duduk

R g. Rak bagasi Fasilitas ini 
d ipe run tukan  bagi 
pengguna jasa  
angku tan kere ta  api 
un tuk dapat 
m enem patkan  barang 
baw aan di da lam  
kere ta  dengan am an 
dan tidak 
m engganggu 
penum pang

Jum lah yang 
berfungsi

Tersed ia  rak bagasi 
di atas tem pa t duduk

Tersed ia  rak bagasi di 
a tas tem pa t duduk

Tersed ia  ruang khusus 
bagasi di da lam  kereta

M enyesuaikan desain 
sarana kereta.

B h. K ebers ihan K eadaan kere ta  yang 
bebas dari kotoran, 
te rm asuk d ian ta ranya  
debu, sam pah, dan 
bau m eliputi 
kebers ihan  in te rio r 
dan ex te rio r kereta.

K ondis i Kebersihan • T ersed ia  Petugas 
K ebers ihan yang 
bertanggung 
ja w ab  untuk 
kebers ihan  kereta 
yang
m enggunakan 
seragam  dan 
d ibeka li dengan 
pera latan

• Te rsed ia  Petugas 
K ebers ihan  yang 
bertanggung jaw ab  
un tuk kebers ihan 
kere ta  yang 
m enggunakan 
seragam  dan d ibekali 
dengan pera la tan 
kebers ihan ;

• Tersed ia  Petugas 
Kebersihan yang 
bertanggung jaw ab 
un tuk kebers ihan 
kere ta yang 
m enggunakan 
seragam  dan d ibekali 
dengan pera latan 
kebersihan;

P elaksanaan 
kebersihan dapat 
d isesua ikan dengan 
kepadatan penum pang.
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kebersihan ;
• K ondis i Kereta 

harus bersih di 
se tiap  w aktu  dan 
tidak berbau.

• K ondis i Kereta harus 
bersih d i se tiap  w aktu  
dan tidak berbau.

• K ondis i Kereta harus 
bers ih  di se tiap w aktu  
dan tidak berbau.

5. KEMUDAHAN

E/R a. In form asi s tasiun 
yang akan 
d is inggah i/d ilew ati 
secara beruru tan

In form asi yang 
d isam pa ikan  untuk 
m em perm udah 
penum pang yang 
akan turun di suatu 
stas iun kere ta api 
(sedang dan akan 
d is inggah i/d ilew ati)

• K ete rsed iaan
• Tem pa t
• In tens itas  suara

• In form asi dalam  
bentuk visual, 
harus d item patkan 
di tem pa t yang 
strateg is, m udah 
terliha t,
dan je las  terbaca

• In form asi dalam  
bentuk audio 
ha rus je las  
te rdengar dengan 
in tensitas suara 10 
dB lebih besar dari 
keb is ingan yang 
ada

• Inform asi da lam  bentuk 
visual, harus 
d item pa tkan  di tem pa t 
yang strateg is, m udah 
terliha t, dan je las  
terbaca

• In form asi da lam  bentuk 
aud io  harus je las  
te rdengar dengan 
in tensitas suara 10 dB 
lebih besar dari 
keb is ingan yang ada

• In form asi da lam  bentuk 
v isua l, harus 
d item pa tkan  di tem pa t 
yang strateg is, m udah 
terliha t, dan je las  
te rbaca

• In form asi da lam  bentuk 
aud io  harus je las  
te rde ng a r dengan 
in tensitas suara 10 dB 
leb ih besar dari 
keb is ingan yang ada

E/R b. In form asi 
gangguan 
perja lanan kere ta 
api

Isi in form asi yang 
te rka it dengan 
ham ba tan-ham ba tan 
se lam a da lam  
perja lanan m engenai:

• G angguan 
operasiona l sarana 
pe rkere taap ian

• G angguan 
operasiona l 
prasarana 
perkere taap ian

• W aktu
• In tens itas  suara

Inform asi 
d ium um kan 
m aksim al 30 m enit 
se te lah terjad i 
gangguan dan je las  
te rdengar dengan 
in tens itas  suara 10 
dB lebih besar dari 
keb is ingan yang ada

Inform asi d ium um kan 
m aksim al 30 m en it 
sete lah terjad i gangguan 
dan je las  te rdengar 
dengan in tensitas suara 
10 dB lebih besar dari 
keb is ingan yang ada

In form asi d ium um kan 
m aks im a l 10 m en it 
se te lah terjad i gangguan 
dan je la s  te rdengar 
dengan in tensitas suara 
10 dB lebih besar dari 
keb is ingan yang ada



-  48 -

NO JENIS PELAYANAN URAIAN INDIKATOR

TOLAK UKUR

KETERANGAN
KA A nta rkota

KA P erkotaan, KRL, LR T  
dan M R T

KA Bandara

• G angguan tidak 
langsung akibat 
m asa lah 
operasiona l

• G angguan alam

E/R c. N am a/re las i 
kere ta  api dan 
no m or operasi 
kere ta

K etersediaan nam a / 
relasi kere ta api, 
nom or operasi dan 
nom or uru t kereta, 
untuk m em perm udah 
penum pang 
m engetahu i 
nam a/re las i kereta 
api dan nom or uru t 
kereta

• Jum lah
• T em pa t
• K ondis i

• 2 (dua) buah nam a 
kereta api /  relasi 
kere ta  api di se tiap 
kere ta  api pada 
bagian luar di sisi 
k iri dan kanan

• 1 (satu) buah 
nom or urut kere ta 
d ipasang pada 
se tiap  sam ping 
p intu na ik/turun 
penum pang

• 1 (satu) buah 
no m or urut kere ta 
d ipasang pada 
setiap  u jung kere ta 
bagian dalam

• Penem patan 
m udah te rliha t dan 
je las terbaca

• 2 (dua) buah nam a 
kereta api /  re lasi 
kere ta api di se tiap  
kere ta api pada bagian 
lua r di sisi kiri dan 
kanan (untuk 
rangka ian kere ta api 
yang d ita rik  o leh 
lokom otif)

• D isp lay nam a relasi / 
nom or operasi kere ta  
api perkotaan d ipasang 
di bagian m uka /fron f- 
end  kere ta  (un tuk 
rangka ian kere ta  api 
yang tidak d ita rik  oleh 
lokom otif)

D isp lay nom or operasi 
kere ta  api Bandara 
d ipasang di bagian 
m uka Ifron t-end  kereta.

B d. In form asi 
pe layanan

Inform asi yang 
d isam paikan di da lam  
kereta kepada 
pengguna jasa.

• T em pa t
• Jen is  M edia
• K ondis i

• M em punya i s istem  
pem beritahuan P ublic  
Address System  (PA) 
atau P assenger 
In form ation System - 
PIS))-

• In form asi da lam  bentuk 
v isua l berupa PID 
(passenger in fonva tion  
display) d ile takkan  di 
tem pa t s tra teg is  di

• M em punyai sistem  
pem beritahuan public 
P ublic Address System  
(PA) atau P assenger 
Inform ation System- 
PIS)Y,

• In form asi da lam  bentuk 
v isua l berupa PID 
(passenger inform ation  
display) d ile takkan di 
tem pa t stra teg is  di
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da lam  kereta yang 
m udah terliha t.

• In form asi da lam  bentuk 
aud io /sua ra  ha rus je las  
te rdengar dengan 
in tens itas  suara 10 db 
leb ih tingg i dari 
keb is ingan yang ada.

da lam  kere ta  yang 
m udah terlihat.

• In form asi da lam  bentuk 
aud io /sua ra  harus je las  
te rdengar dengan 
in tensitas suara 10 db 
lebih tingg i dari 
keb is ingan yang ada.

B e. K adar ge lap  kaca K aca film  jende la  
kere ta  guna 
m engurang i panas 
s ina r m atahari nam un 
tidak m engurang i 
kem udahan 
pandangan 
penum pang keluar 
kere ta

K adar ge lap K adar ge lap  kaca 
film  m aksim al 40% .

K adar ge lap kaca film  
m aksim al 40% .

K adar ge lap kaca film  
m aksim al 40% .

6. KESETARAAN

R a. Fas ilitas  bagi 
penum pang 
dengan 
kebutuhan 
khusus

Fasilitas ini berupa 
kursi p rio ritas  untuk 
m em -perm udah 
penum pang dengan 
kebutuhan khusus, 
yang m eliputi 
penyandang 
d isab ilitas, w anita  
ham il, penum pang 
m em baw a balita , 
lan ju t usia dan orang 
sakit.

• Kete rsed iaan
• Jum lah

• T e rsed ia  kursi 
p rio ritas  yang 
d ilengkap i s tiker 
pe tun juk  dan 
eduka tif;

• M in im al 4 (em pat) 
tem pa t duduk 
da lam  satu kereta.

• Tersed ia  kursi p rio ritas 
yang d ilengkap i s tike r 
pe tun juk dan eduka tif;

• M in im al 12 (dua belas) 
tem pa t duduk da lam  
satu  kereta.

• Tersed ia  kursi p rioritas 
yang d ilengkapi s tike r 
pe tun juk dan eduka tif;

• M in im al 4  (em pat) 
tem pa t duduk da lam  
satu rangka ian kereta.

• Fasilitas prioritas 
d item patkan pada 
u jung kere ta atau 
sam ping pintu kereta.

• Terdapa t in form asi /  
penanda untuk 
m em perm udah 
penum pang.

• Kursi prioritas 
m engikuti desain 
sarana yang ada.
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B b. T em pa t khusus 
kursi roda

Fasilitas ini berupa 
ruang khusus yang 
d ipe run tukkan  
kepada penum pang 
yang m enggunakan 
kursi roda

• Kete rsed iaan
• Kondisi

M em punyai tem pa t 
khusus kursi roda 
atau sesuai s tandar 
tekn is  sarana yang 
d ibe ri stiker/penanda 
khusus kursi roda.

M em punya i tem pa t 
khusus kursi roda atau 
sesua i s tan da r tekn is  
sarana yang diberi 
s tike r/penanda khusus 
kursi roda.

M em punyai tem pa t 
khusus kursi roda atau 
sesua i s tandar tekn is  
sarana yang d iberi 
s tike r/penanda khusus 
kursi roda.

Kecuali da lam  
pem belian sarana 
kereta api perkotaan 
tanpa desain tem pat 
kursi roda.
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